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KATA PENGANTAR

Paradigma pembangunan yang bias kota telah mendorong terjadinya proses
pemerasan pedesaan-pertanian. Berbagai bentuk pemerasan tersebut antara lain
adalah penghisapan modal dari  pertanian - pedesaan ke perkotaan dan pelarian
sumber daya manusia terdidik (brain4rainl dari pertanian-pedesaan ke perkotaan
melalui mekanisme urbanisasi. Menyadari hal tersebut maka dirintislah suatu program
yang disebut Agropolitan Kawasan Dataran Tinggi Bukit Barisan Sumatera Utara
melalui Nota kesepakatan 5 bupati pada tanggal 28 Sep Z00Z dan kemudian
diperbarui dengan Kesepakatan bersama 8 Seketaris Daerah Kabupaten yang
terdapat di kawasan ini pada tanggal 1 1 April 2005.

Agropoli tan adalah pendekatan pembangunan kawasan perdesaan (rural
development) yang menekankan pembangunan perkotaan (urban development) pada
tingkat lokal perdesaan. Agropolitan memberikan ruang yang layak terhadap
perencanaan pembangunan pedesaan yang mengakomodir dan mengembangkan
kapasitas lokal (local capacity building) dan partisipasi masyarakat dalam suatu
program yang menumbuhkan manfaat t imbal bal ik bagi masyarakat pedesaan dan
perkotaan (Douglas, 1998). Tujuan pengembangan kawasan agropoli tan ini adalah
untuk (1) meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya petani melalui
peningkatan nilai tambah, produKivitas dan diversifikasi produk, (2) memperluas
kesempatan kerja dan kesempatan berusaha secara berkelanjutan, (3) menjadikan
kawasan agropolitan sebagai sentra agribisnis sekaligus melestarikan fungsi hidrologis
dataran tinggi dan menunjang aneka produk wisata agro, (4) meningkatkan daya saing
produk-produk agribisnis, baik di tingkat nasional maupun internasional, dan (5)
mengurangi arus urbanisasi (brain drain and capital drain).

Buku kecil ini disusun sebagai salah satu bentuk dukungan dalam
pengembangan kawasan Agropolitan Dataran Tinggi Bukit Barisan sumatera Utara.
Komoditas yang diuraikan pada buku ini didasarkan pada komoditas unggulan yang
telah ditetapkan pada Master Plan.

Terima kasih kami ucapkan kepada semua pihak, khususnya kepada Bapak
Gubernur Propinsi sumatera Utara yang telah memberikan kepercayaan dan bantuan
dana, sehingga buku Komoditi Unggulan Kawan Agropolitan Kabupaten Humbang
Hasundutan ini dapat disusun. Akhirnya semoga buku ini dapat bermanfaat bagi
semua pihak.

Medan, Desember 2006

Tim Teknis Agropolitan Dataran 11nggi Bukit
Barisan Sumatera Utara/Kepala Balai
Pengkajian TefrtQogi Pertanian
Sumdera UtarG /
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Halaman

PETA PENGELOLAAN LAHAN

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan lahan dan
langkanya lahan - lahan pertanian yang subur dan potensial, serta
adanya persaingan penggunaan lahan antara sektor pertanian dan
sektor non-pertanian, diperlukan adanya teknologi yang tepat guna
dalam upaya mengoptimalkan pengunaan sumber daya lahan secara
berkelanjutan. Untuk dapat memanfaatkan sumber daya lahan
secara terarah dan effisien diperlukan tersedianya data dan informasi
yang lengkap mengenai keadaan iklim, tanah dan sifat lingkungan
fisik lainnya, serta persyaratan tumbuh tanaman yang akan
diusahakan, terutama tanaman - tanaman yang mempunyai nilai
ekonomi yang cukup baik. Data mengenai sifat lingkungan fisik dapat
diperoleh melalui kegiatan survei dan pemetaan sumber daya lahan
termasuk pemetaan tanah.

Potensi suatu wilayah untuk pengembangan pertanian pada
dasarnya ditentukan oleh sifat lingkungan fisik yang mencakup iklim,
tanah, topografi/bentuk wilayah hidrologi, dan persyaratan
penggunaan tertentu. Kecocokan antara sifat lingkungan fisik dari
suatu wilayah dengah persyaratan penggunaan atau komoditas yang
dievaluasi memberikan gambaran atau informasi bahwa lahan
tersebut potensial untuk dikembangkan bagi tujuan tertentu.

Dalam rangka mengembangkan informasi lingkungan fisik
yang ada di Kawasan Agropolitan Dataran Tinggi Bukit Barisan
Sumatera Utara ini maka dibutuhkan peta sistem lahan dan peta
pegelolaan lahan di kawasan ini. Peta tersebut diharapkan dapat
digunakan sebagai acuan untuk setiap kabupaten dalam
mengembangkan pertanian di wilayah masing-masing.

Dalam kegiatan survei dan pemetaan sumber daya alam,
bagian lahan satu dengan yang lainnya dibedakan berdasarkan
perbedaan sifat-sifatnya yang terdiri dari iklim, landform (termasuk
lithologi, topografi/relief), tanah dan/atau hidrologinya sehingga
terbentuk satuan-satuan lahan. Pemisahan satuan lahan/tanah

I

i i

1

29

35

37

49

o l

79

t

i
i



sangat penting untuk keperluan analisis dan interpretasi dalam
menilai potensiatau kesesuaian lahan bagi suatu penggunaan.

Kesesuaian lahan adalah kecocokan suatu lahan untuk
penggunaan tertentu, sebagai contoh lahan sesuai untuk irigasi,
tambak, pertanian tanaman semusim atau pertanian tanaman

. tahunan. Lebih spesifik lagi kesesuaian lahan tersebut ditinjau dari
sifat lingkungan flsiknya, yang terdiri dari iklim, tanah, topografi,
hidrologi dan/atau drainase sesuai untuk usahatani atau komoditas
tertentu yang produktif. Kemampuan lahan lebih menekankan kepada
kapasitas berbagai penggunaan lahan secara umum yang dapat
diusahakan di suatu wilayah. Jadi semakin banyak kapasitasnya
yang dapat dikembangkan atau diusahakan di suatu wilayah maka
kemampuan lahan wilayah tersebut akan semakin tinggi. Sebagai
contoh, suatu lahan yang topografi atau bentuk wilayahnya datar,
tanahnya dalam, tidak kena pengaruh banjir dan iklimnya cukup
basah kemampuan lahannnya cukup baik bagi pengembangan
tanaman semusim maupun tanaman tahunan tertentu. Namun jika
kedalaman tanahnya kurang dari 50 cm, maka lahan tersebut hanya
mampu dikembangkan untuk tanaman semusim.

Untuk keperluan dalam hal penggunaanya terutama bagi
kepentingan perencanaan pembangunan dan pengembangan
pertanian data tersebut diatas yaitu data iklim, tanah dan sifat
lingkungan fisik lainnya yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman serta terhadap aspek manajemennya perlu diinterpretasikan
melalui kegiatan pengelolaan lahan ini. Penyusunan pola
pengelolaan lahan ini adalah tahap berikut dari kegiatan survey dan
pemetaan sumber daya lahan. Data yang dihasilkan dari kegiatan
survey dan pemetaan sumber daya lahan ini masih sulit untuk dapat
dipakai oleh pengguna dalam suatu perencanaan tanpa dilakukan
interpretasinya bagi keperluan tertentu. Peta pengelolaan lahan ini
merupakan suatu pendekatan atau cara untuk menilai potensi
sumber daya lahan dan hasil dari peta ini akan memberikan informasi
dan/atau arahan penggLrnaan lahan sesuai dengan
pengembangannya apa, serta usulan atau input yang dibutuhkan,
dan akhirnya nilai harapan output yang akan diperoleh.
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Dari gambaran Peta Pengelolaan Lahan Kabupaten
Humbang Hasundutan diatas dapat kita lihat bahwa tidak semua
kawasan itu memiliki sistem pengelolaan yang sama karena masing-
masing daerah memiliki kualitas lahan (tingkat kesuburan dan bentuk
fisiografi) yang berbeda pula. Sehingga dengan berdasar pada
kualitas lahan tersebut maka diperolehlah data bahwa Kabupaten
Humbang Hasundutan memiliki pengelolaan yang berbeda-beda
pada setiap lahannya, yaitu padi sawah; pepohonan dan perdu
(pelindung), sayuran dataran tinggi; sayuran daerah sejuk; serealia,



kacang-kacangan dan Umbi-umbian; tanaman keras penghasil
mrnyak, getah dan buah-buahan dataran rendah; serta vegetasi
alami. Melalui peta Pengelolaan lahan juga kita dapat mengetahui
potensi daerah tersebut dan juga dapat memanfaatkannya sebagai
dasar perencanaan untuk pembangunan dan pengembangn daaerah
ini masing-masing kedepannya.
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KOPI

Kopi (Corfea spp.) merupakan
salah satu komoditas ekspor yang
memberikan devisa negara cukup tinggi.
Budi daya tanaman kopi cukup mudah,
tanpa perawatan yang intensif pun
tanaman ini telah memberikan hasil.
Namun untuk menghasilkan kopi yang
bermutu baik dan mendapatkan harga
tinggi di pasaran dunia diperlukan
pengetahuan mengenai seluk beluk kopi
mulai dari jenis-jenis kopi, penyediaan
bibit, teknik penanaman, hingga panen
dan pascapanen.

BiologiTanaman Kopi

Sifat dan perilaku tanaman kopi dapat dipelajari dari sisi
biologinya. Berikut ini dijelaskan tentang sistem percabangan,
perakaran, dan pembungaan tanaman kopi.

Sistem Percabangan
Kopi adalah species tanaman berbentuk pohon yang

termasuk dalam tamili Rubiaceae dan genus Coffea. Tanaman ini
tumbuhnya tegak, bercabang, dan bila dibiarkan tumbuh dapan
mencapai tinggi 12 m. daunnya bulat telur dengan ujung agak
meruncing. daun tumbuh berhadapan pada batang, cabang, dan
ranting-rantingnya, Kopi mempunyai sistem percabangan yang agak
berbeda dengan tanaman lain. tanaman ini mempunyai beberapa
jenis cabang yang sifat dan fungsinya agak berbeda.

Jenis Cabang
Cabang Reproduksi (cabang orthrotrop). Cabang reproduksi
adalah cabang yang tumbuhnya tegak dan lurus. ketika masih muda
cabang ini juga sering disebut wiwilan. Cabang ini berasal dari tunas
reproduksi yang terdapat di setiap ketiak daun pada batang utama
atau cabang primer. Setiap ketiak daun bisa mempunyai 4-5 tunas
reproduksi, sehingga apabila cabang reproduksi mati bisa



diperbaharui sebanyak 4-5 kari. cabang ini mempunyar sifat sepertl
batang utama, sehingga brra suatu ketika batang utama matr atau
tidak tumbuh sempurna, maka fungsrnya oapJt oigantikan oreh
cabang ini .
cabang Primer (cabang ptagiotrop). cabang primer adarah cabang
yang tumbuh pada batang utama atau cabang reproduksi dan
berasal darr cabang primer. pada setiap ketiak 

'daun 
hanya

mempunyai satu tunas primer. sehingga apabira cabang ini mati,
ditempat itu sudah tidak dapat tumbuh cabang primer ragi. caoang
primer mempunyai crri-ciri (1). arah pertumbuhannya m"idutar, et.Lemah, (3). berfungsi sebagai penghasir bunga karena disetiap ketiak
daunnya terdapat mata atau tunas yang dapat tumbuh menjadi
bunga. setiap ketiak daun pada cabang 

-primer 
mempunyai tunas

reproduksi dan tunas sekunder Tunas reproduksi dapai tumoufr
menladi cabang reproduksi, demikian pula tunas sekunder oapat
tumbuh menjadi cabang sekunder. Namun demikian tunas reproduksi
dan tunas sekunder tersebut biasanya tidak berkembang menjadi
cabang, melainkan tumbuh dan berkembang menjadi bungai.
Cabang Sekunder. Cabang sekunder adalah cabang ying tumbuh
pada cabang primer dan berasar dari tunas sekunder. cibang ini
mempunyai sifat seperti cabang primer sehingga dapat menghasilkan
Dunga.
Cabang Kipas. Cabang kipas adalah cabang reproduksi yang
tumbuh kuat pada cabang primer karena pohon sudah tua. pohon
yang sudah tua biasanya hanya tinggar mempunyai sedikit cabang
primer karena sebagian besar sudah mati dan ruiuh. cabang yang
tinggal sedikit ini biasanya terretak diujung batang dan memlunyar
pertumbuhan yang cepat sehingga mata reproduksinya tumbuh cepat
menjadi cabang-cabang reproduksi. cabang reproduksi ini sifatnya
s-eperti batang utama dan sering disebut sebigai cabang kipas.
Cabang Pecut. Cabang pecut adalah cablng kipai yang tidak
mampu membentuk cabang pr imer, meskipun tumbuhnya-cuKup
kuat.
cabang Balik. cabang Barik adarah cabang reproduksi yang tumbuh
pada cabang priemer, berkembang tidak normal dan mempunyai
arah pertumbuhan menuju ke dalam mahkota tajuk.
Cabang Air. Cabang air adalah cabang reproduksi yang tur-nbunnya
pesat, ruas-ruas daunnya reratif panjang dan runak itau banvar
mengandung air .
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Sistem Perakaran
Meskipun kopi merupakan tanaman tahunan, tetapi

umumnya mempunyai perakaran yang dangkal. Oleh karena itu
tanaman ini mudah mengalami kekeringan pada kemarau pan1ang
bila di daerah perakarannya tidak di beri mulsa. Secara alami
tanaman kopi memil ik i  akar tunggang sehingga t idak mudah rebah.
Tetapi akar tunggang tersebut hanya dimiliki oleh tanaman kopi yang
bibitnya berupa bibit semaian atau bibit sambungan (okulasi) yang
batang bawahnya merupakan semaian. Tanaman kopi yang bibitnya
berasal dari bibit stek, cangkokan atau bibit okulasi yang batang
bawahnya merupakan bibit stek tidak memiliki akar tunggang
sehingga relatif mudah rebah.

Bunga dan Buah
Tanaman kopi umumnya akan mulai berbunga setelah

berumur t 2 tahun. Mula-mula bunga ini keluar dari ketiak daun yang
terletak pada batang utama atau cabang reproduksi. Tetapi bungan
yang keluar dari kedua tempat tersebut biasanya tidak berkembang
menjadi buah jumlahnya terbatas, dan hanya dihasilkan oleh
tanaman-tanaman yang masih sangat muda. Bunga yang jumlahnya
banyak akan keluar dari ketiak daun yang terletak pada cabang
primer. Bunga ini berasal dari kuncup-kuncup sekunder dan
reproduktif yang berubah fungsinya menjadi kuncup bunga. Kuncup
bunga kemudian berkembang menjadi bunga secara serempak dan
bergerombol.
Bunga Kopi. Jumlah kuncup bunga pada setiap ketiak daun
terbatas, sehingga setiap ketiak daun yang sudah menghasilkan
bunga dengan jumlah tertentu tidak akan pernah menghasilkan
bunga lagi. Namun demikian cabang primer dapat terus tumbuh
memanjang membentuk daun baru, batang pun dapat terus
menghasilkan cabang primer sehingga bunga bisa terus dihasilkan
oleh tanaman. Tanaman kopi yang sudah cukup dewasa dan
dipelihara dengan baik dapat menghasilkan ribuan bunga dalam satu
saat. Bunga tersebut tersusun dalam kelompok yang masing-masing
terdiri dari 4€ kuntum bunga. Pada setiap ketiak daun dapat
menghasi lkan 8- '18 kuntum bunga, atau set iap buku menghasi lkan
16-36 kuntum bunoa.
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Bunga kopi berukuran kecr l ,  mahkotanya berwarna put ih dan
berbau harum semerbak. Kelopak bunga berwarna hijau, pangkalnya
menutupi bakal buah yang mengandung dua bakal bi j i .
Benangsarinya terdiri dari 5-7 tangkai yang berukuran pendek. Bila
bunga sudah dewasa, kelopak dan mahkotanya akan membuka dan
segera mengadakan penyerbukan (peristiwa bertemunya tepungsari
dan putik). Setelah terjadi penyerbukan, secara perlahan-lahan
bunga akan berkembang menjadi buah. Mula-mula mahkota bunga
tampak mengenng dan berguguran. Kemudian kulit buah yang
berwarna hi jau makin lama makin membesar.  bi la sudah tua kul i t  in i
akan berubah menguning dan akhirnya menjadi merah tua. waktu
yang diperlukan sejak terbentuknya bunga hingga buah menjadi
matang t 6-11 bulan, tergantung dari jenis dan faktor-faktor
l ingkungannya. Kopi arabika membutuhkan waktu 6-8 bulan,
sedangkan kopi robusta B-1 1 bulan.

Bunga kopi biasanya akan mekar pada permulaan musim
kemarau sehingga pada akhir  musim kemarau telah berkembang
menjadi buah yang siap dipet ik.  Pada awal hujan, cabang pr imer
akan meman1ang dan membentuk daun-daun baru yang siap
mengeluarkan bunga pada awal musim kemarau mendatang.
Menurut cara penyerbukannya, kopi dibedakan menjadi 2 (dua)jenis,
yaitu kopi se/f sfen/ dan kopi self feriil. Kopi se/f sfenT adalah jenis
kopi yang t idak akan menghasi lkan buah bi la bunganya mengadakan
penyerbukannya sendiri (tepung sari berasal dari jenis kopi yang
sama). Kopi se/f sfenT ini baru menghasilkan buah bila bunganya
menyerbuk silang (tepung sarr berasal dari kopi jenis lainnya). Oleh
karena itu tanaman kopi ini harus ditanam bersamaan dengan kopi
jenis lainnya sehingga penyerbukan silang bisa berlangsung. Kopi
self feftil adalah kopi yang mampu menghasilkan buah bila
mengadakan penyerbukan sendiri sehingga tidak harus ditanam
bersamaan dengan kopi jenis lainnya.

Buah. Buah terdiri dari daging buah dan biji. Daging buah terdiri atas
3 (tiga) bagian lapisan kulit luar (eksokarp), tapisan daging
(mesokarp), dan lapisan kulit tanduk (endokarp) yang tipis tetapi
keras. Buah kopi umumnya mengandung dua butir biji, tetapi kadang-
kadang hanya mengandung 1 (satu) butir atau bahkan ticlak berbiji
(hampa) sama sekal i .  Bi j i  in i  terdir i  dar i  atas kul i t  bi j i  dan lembaga.
Lembaga atau sering disebut endosperm merupakan bagian yang
bisa dimanfaatkan sebagai bahan untuk membuat minuman kopi.

d
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Kopi Arabika (Coffea arabic
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Margo Type
Congensis

Bentuk pohc
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penyakit HV
Bentuk pohc
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Ukuran buaf
Biji berukura
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(otanya berwarna putih dan
benuarna hijau, pangkalnya
rndung dua bakal biji.
ng berukuran pendek. Bila
3tanya akan membuka dan
iwa bertemunya tepungsari
In, secara perlahan-lahan
Mula-mula mahkota bunga
emudian kulit buah yang
rsar. bila sudah tua kulit ini
menjadi merah tua. waktu
rga hingga buah menjadi
ri jenis dan faktor-faktor
:hkan waktu 6-8 bulan,

ar pada permulaan musim
emarau telah berkembang
wal hujan, cabang primer
un-daun baru yang siap
;im kemarau mendatang.
akan menjadi 2 (dua)jenis,
(opi se/f sterT adalah jenis
:ila bunganya mengadakan
rasal dari jenis kopi yang
;ilkan buah bila bunganya
rri kopi jenis lainnya). Oleh
n bersamaan dengan kopi
rg bisa berlangsung. Kopi
menghasilkan buah bila

rgga tidak harus ditanam

riji. Daging buah terdiri atas
ksokarp), lapisan daging
ndokarp) yang tipis tetapi
Jua butir biji, tetapi kadang-
r atau bahkan tidak berbiji
ltas kulit biji dan lembaga.
I merupakan bagian yang
embuat minuman kooi.

Bentuk pohon lebih kekar, bisa ditanam di dataran I
yang lebih rendah, lebih resisten terhadap I
penyakit HV. I
Bentuk pohon lebih kekar, agak resisten terhadap I
penyakit HV. I
Ukuran buah lebih besar dan kual i tas lebih baik.  I
Biji berukuran sangat kecil. kurang produktif tetaRi l
resisten terhadap penyakit HV. i

Jenis-Jenis Kopi

Di dunia perdagangan dikenal beberapa golongan kopi,  tetapt
yang paling sering dibudidayakan hanya kopi arabika, robusta, dan
liberika. Pada umumnya, penggolongan kopi berdasarkan species,
kecuali kopi robusta. Kopi robusta bukan nama species karena kopi
ini merupakan keturunan dari beberapa species kopi, terutama
Coffeea canephora.

Kopi Arabika (Coffea arabical
Beberapa sifat penting KopiArabtka :
. Daerah yang ketinggiannya antara 700-1700 m dpl dan suhu 16-

20 'c .
. Daerah yang iklimnya kering atau bulan kering 3 bulanitahun

secara berturut{urut, yang sesekali mendapat hujan kiriman.
. Umumnya peka terhadap serangan penyakit HV, terutama bila

ditanam di dataran rendah atau kurang dari 500 m dpl.
. Rata-rata produksi sedang(4,5-5ku kopi beras/ha/th). tetapi

mempunyai harga dan kualitas yang relatif lebih tinggi dari kopi
lainnya. Bila dikelola secara intensif produksinya bisa mencapai
15-20 ku/ha/th. Rendemen t 18%.

. Umumnya berbuah sekal i  dalam setahun.

Beberapa varietas kopi yang termasuk kopi arabika dan
banyak diusahakan di lndonesia antara lain; Abesinia, Pasumah,
Marago Type dan Congensis. Masing-masing varietas tersebut
mempunyai sifat agak berbeda dengan yang lainnya.

Tabel '1.  Jenis-Jenis termasuk Go Arabika

Abesinia

Pasumah

Margo Type
Congensis



Kopi Robusta (Coffea Robusfa)
Beberapa sifat penting kopi robusta .
. Resisten terhadap penyakit HV
r Tumbuh pada ketinggian 400-700 m dpl, tetapi masih toleran

pada ketinggian kurang dari 400 m dpl, dengan temperatur 21-
24" C

e Daerah yang bulan kering 34 bulan secara berturut-turut,
dengan 3-4 kali hujan kiriman

o Produksi lebih tinggi daripada kopi arabika dan liberika (rata-rata
t 9 - 13 ku kopi beras/ha/th). Dan bila dikelola secara intensif
bisa berproduksi 20 ku/ha/th.

r Kualitas buah lebih rendah daripada kopi arabika, tetapi lebih
tinggi daripada kopi liberica.

r  Rendemen !22  o

Qui l lou ,
Tabel 2.

Tabel 2

Beberapa varietas yang termasuk kopi robusta antara lain
Uganda, dan Chanephora dengan sifat-sifat seperti pada

Kopi Liberika lCoffea Liber
Sifat penting KoPi Liberika ar
a. Ukuran daun, cabang,

dibandingkan koPi arabik
b. Cabang priemer daPat b

dapat keluar bunga atau
c. Agak peka terhadaP Pen'
d. Kualitas buah relatif rend
e. Produksi sedang, (4,-5 kt
f. Berbuah sePanjang tahut
g Ukuran buah tidak merat
h. Tumbuh baik di dataran r

Beberpa varietas ko6
lndonesia antara lain: Ardonir

Golongan Ekselsa
Kopi golongan eksel

luas sepert i  koPi l iber ika, di

.  Pof
rep

r Dat
Dat

.  Buu

. Mur
o Ber

oer
. Cot

'12

Canephora

abel 2 J E N I S Robusta dan Sifat-sifatn

Varietas Sifat

Qui l lou . Pohon tegap, cabang primer panjang
dengan arah pertumbuhan mendatar dan
ujung agak melengkung ke bawah

r Daun agak sempit dan panjang dengan
permukaan berombak

. Buah matang berwarna merah jernih dan
bergaris

r Produksitinggi pada tahun-tahun pertama,
tetapi setelah itu menurun cepat

.  Contoh klon yang baik:  Qui l l  121

Uganda . Cabang primer lemah, dengan bagian ujung
agak melengkung ke atas seperti
membentuk huruf S, bisa tahan lama

o Daun keci l  an sempit ,  helaiannva aqak
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l, tetapi masih toleran
lengan temperatur 21-

secara berturut-turut

r dan liberika (rata-rata
Jikelola sec€tra intensif

li arabika, tetapi lebih

,pi robusta antara lain
;ifat-sifat seperti pada

I pnmer panjang
ruhan mendatar dan
rng ke bawah
:n panjang dengan
(
na merah jernih dan

tahun{ahun pertama,
rurun cepat
k :  Q u i l l  1 2 1

t, dengan bagian ujung

t :
L

d .
e .
f .
g
h .

Kopi Liberika (Coffea Liberical
Sifat penting Kopi Liberika antara lain :
a. Ukuran daun, cabang, bunga, buah dan pohon lebih besar

dibandingkan kopi arabika dan robusta.
b. Cabang priemer dapat bertahan lebih lama dan dalam satu buku

dapat keluar bunga atau buah lebih dari satu kali.
Agak peka terhadap penyakit HV.
Kualitas buah relatif rendah.
Produksi sedang, (4,-5 ku/ha/th) dengan rendemen ! 12o/o
Berbuah sepanjang tahun.
Ukuran buah tidak merata/tidak seragam
Tumbuh baik di dataran rendah.

Beberpa varietas kopi liberika yang pernah didatangkan di
Indonesia antara lain: Ardoniana. Durvei.

Golongan Ekselsa
Kopi golongan ekselsa mempunyai adaptasi iklim yang lebih

luas seperti kopi liberika, dan tidak terlalu peka terhadap penyakit

1 1

menutup, permukaan berombak
. Buah mudah rontok dan mudah terserang

hama bubuk
. Sesuai untuk dataran t inggi ( 'SOO m dpl)
.  Contoh klon yang baik :  Ugn 1, Ugn 2, Ugn

3-02, Ugn 2-08

Canephora o Pohon banyak mengeluarkan cabang
reproduksi

. Daun sempit dengan permukaan berombak.
Daun muda berwarna coklat-kemerahan

. Buah muda berwarna coklat-kemeraharr

. Mudah terserang HV
o Bersifat self steril, sehingga harus dicampur

dengan klon lain
. Contoh klon yang baik . BP 39, BP 42, SA

13, SA 34, SA 56, BGN 3OO, BGN 471

atas seperti
lisa tahan lama
helaiannva aoak



HV. Jenis rni  banyak dibudidayakan orang di  dataran rendah yang
basah, yaitu suatu daerah yang tidak sesuai untuk kopi robusta. ciri
khas kopi in i  antara lain memil ik i  cabang pr imer yang bisa bertahan
lama dan berbunga pada batang yang tua. Baiangnya kekar dan
memerlukan jarak tanam yang relatif kecil dan tidak beragam, sepenl
kopi leberika. Kelembaban jenis kopi in i  antara lain kuLng laku di
pasaran meskipun harganya sering t inggi dar ipada kopi robusta.
Beberapa klon yang baik ialah Exc. BGN 121 dan rxc. B'GN i21-1o
yang sering pula digunakan sebgai batang bawah.

Golongan Hibr ida
Kopi hibrida merupakan keturunan pertama hasil perkawinan

antara 2 spesial atau varietas kopi, sehingga mewarisi sifat-sifat
unggul kedua induknya. Namun demikian keturunan dari  oolonqan
hibr ida tersebut sudah t idak mempunyai s i fat  y"ng sami oenian
induk hibridanya. oreh karena itu pembiakannya hanya dengan cara
vegetatr f  (stek sambungan, dan lain- lain.  Beberapa si fat  kopi hibr ida
yang sering di tanam bisa di l ihat pada Tabel 3

Tabel 3. Bebera Sifat K

Arabika x
Liberika

Arabika x
Robusta

Sifat
.  Produksit inggi,  tetapi rendemen rendah
r Bersifat self fertil (menyerbuk sendiri)
. Sebagai batang bawah dapat menggunakan

excelsa atau robusta
. lrlisal : Kawisari B, Kawisari D.
. Cabang primer dapat bertahan cukup lama
. Peka terhadap serangan HV dan bubuk buah
. Dapat berbuah sepanjang tahun
. Bersifat self fertil
.  Di  dataran t inggi yang lembap bisa

berproduksi tinggi, tetapi mudah terserang
Jamur upas

Sy:

Ketinggian Tempat
Ket inggian tempat da

rendahnya suhu. Faktor st
pertumbuhan tanaman kopi,  t
serta kepekaan terhadap sera

Setiap jenis kopi mer
yang berbeda. Misalnya kop
ketinggian 400-700 m dpl, te
tumbuh baik dan ekonomis
arabika menghendaki ketingg
kopi arabika ditanam di dati
biasanya produksi dan mul
penyakit karat daun (HV).

Curah Hujan
Berdasarkan pola pe

opt imum untuk pertumbuhat
sebagai berikut:
1. Hujan rata-rata per tahu

kopi l iber ika)
2. Mempunyai bulan agak I

dar i  100 mm/bulan) sel
tersebut ada kiriman hujt
selama dua minggu hingg

Penyinaran
Pada umumnya, tana

langsung dalam jumlah bany
teratur. Sinar matahari dale
tanaman kopi pada awal ml
Pada saat i tu,  tanaman mula
perlu dirangsang oleh sinar m

Untuk mengatur da
antara tanaman kopi dita
pel indung ini  diatur sehingge
yang teduh dan mendapatkar

Hibr ida

. Biji berbetuk gepeng dan agak lonjong I

. Sebagai batang bawah dapat menggunakan i
exelca I

a a

Jenis Hibr ida
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tgan HV dan bubuk buan
rnjang tahun

g lembap bisa
:tapi mudah terserang

rdan agak lonjong
'ah dapat menggunakan

Syarat Tumbuh

Ketinggian Tempat
Ket inggian tempat dari  permukaan laut mempengaruhi t inggi

rendahnya suhu. Faktor suhu berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan tanaman kopi, terutama pembentukan bunga dan buah
serta kepekaan terhadap serangan penyakit.

Setiap jenis kopi menghendaki suhu atau ketinggian tempat
yang berbeda. Misalnya kopi robusta dapat tumbuh optimum pada
ketinggian 400-700 m dpl, tetapi beberapa di antaranya juga masih
tumbuh baik dan ekonomis pada ketinggian 0-1.000 m dpl. Kopi
arabika menghendaki ketinggian tempat antara 500-1.700 m dpl. Bila
kopi arabika ditanam di dataran rendah (kurang dari 500 m dpl).
biasanya produksi dan mutunya rendah serta mudah terserang
penyakit karat daun (HV).

Curah Hujan
Berdasarkan pola pembungaan tanaman kopi maka daerah

optimum untuk pertumbuhan tanaman kopi arabika dan robusta
sebagai berikut:
1. Hujan rata-rata per tahun 2.000-3.000 mm (berlaku juga untuk

kopi liberika)
2. Mempunyai bulan agak kering atau kering (curah hujan kurang

dari 100 mm/bulan) selama 3-4 bulan. Selama bulan kering
tersebut ada kiriman hujan dan periode kering (tidak ada hujan)
selama dua minggu hingga 1,5 bulan.

Penyinaran
Pada umumnya, tanaman kopi t idak menyukai s inar matahari

langsung dalam jumlah banyak, tetapi menghendaki sinar matahari
teratur. Sinar matahari dalam jumlah banyak hanya dikehendaki
tanaman kopi pada awal musim kemarau atau akhir musim hujan.
Pada saat i tu,  tanaman mulai  menghasi lkan kuncup bunga sehingga
perlu dirangsang oleh sinar matahari.

Untuk mengatur datangnya sinar matahari, biasanya di
antara tanaman kopi ditanam tanaman pelindung. Tanaman
pel indung ini  diatur sehingga tanaman kopi bisa tumbuh di  tempat
yang teduh dan mendapatkan sinar matahri cukup.

1 3



Angin
Angin berpengaruh besar pada kopi yang bersifat self steril.

Angin membantu berpindahnya serbuk sari bunga dari tanaman satu
ke putik kopi lain yang berbeda klon. Disamping itu, angin kencang
berpengaruh negatif, karena akan merusak taiuk tanaman atau
menggugurkan bunga.

Tanah
Secara umum, tanaman kopi menghendaki tanah gembur,

subur, kaya bahan organik, dan tanah yang agak masam. pH tanah
yang dikehendaki adalah 4,5€,5 untuk kopi robusta dan pH 5-6,5
untuk kopi arabika. Bila pH tanah kurang dari angka tersebut
tanaman kopijuga masih dapat tumbuh, tetapi kurang bisa menyerap
beberapa unsur hara sehingga terkadang perlu diberi kapur.
Sebaliknya, tanaman kopi tidak menghendaki tanah yang agak basa
(pH > 6,5) sehingga pemberian kapur tidak boleh berlebihan.

Budidaya
Tanaman Pelindung dan Penutup Tanah

Tanaman kopi menghendaki intensitas sinar matahari tidak
penuh dengan penyinaran teratur. Oleh sebab itu, tanaman kopi
memerlukan pohon pelindung yang dapat mengatur intensitas sinar
matahari sesuai yang dikehendaki. Tanaman penutup tanah luga
dipedukan untuk mencegah erosi dan menekan pertumbuhan gulma.

Hingga saat ini belum ditemukan jenis tanaman yang bisa
memenuhi seluruh persyaratan tanaman pelindung. Namun,
beberapa jenis tanaman mempunyai sifat yang hampir memenuhi
persyaratan tersebut, antara lain:
1. Dadap (Erythrina lithosperma)
2. Lamtoro/Petai Cina (Leucaena sp)
3. Sengon laut (Albazia fatcata)
4. Magonia (Moghania macrophyla)

Tanah kosong atau terbuka pada perkebunan kopi sebaiknya
ditanami tanaman penutup tanah. Tanaman penutup tanah biasanya
ditanam setelah pembukaan lahan sehingga erosi dan tumbuhnya
gulma dapat di tekan sedini  mungkin. Bi la kopi sudah di tanam,

1 4

tanaman penutup tanah h
perakaran kopi.

Tanaman PenutuP
perkebunan kopi antara lain.
1. Kacang asu (CaioPogoniun

Tanaman ini  daPat
tidak tahan naungan dan bata
2. Vigna (Vigna heser)

Tanaman ini  daPat t
tumbuh baik pada temPat Ya
sehingga tetap tumbuh me:
tumbuh, serta batangnya tidal
3. Indigofera (lndigofera heno

Tanaman ini  daPat t
batang t idak membel i t ,  tahan

Penyediaan Bibi t
Pada dasarnya, bibi

dibedakan menjadi dua, Yaitt
vegetatif diperoleh dengan ca
selain benih, misalnya bibi t
stek. Dianjurkan menggun
sambungan dan stek. Hal ini
stek, 2) sifatnya sama denga
yang unggul, 3) bibit sam
batang bawah (Perakaran Ya
tinggi, tahan penyakit dan bu:

Bibit yang akan ditan
dianjurkan. BeberaPa klon
Departemen Pertanian, antar
Sementara klon koPi robusta
42, BP 358, BP 409, SA 436
936, SA 203, Sigarar utang.



? kopi yang bersifat self steril.
sari bunga dari tanaman satu

Disamping i tu,  angin kencang
nerusak tajuk tanaman atau

menghendaki tanah gembur,
yang agak masam. pH tanah

rk kopi robusta dan pH 5-6,5
kurang dari angka tersebut

t, tetapi kurang bisa menyerap'kadang perlu diberi kapur
rendaki tanah yang agak basa
dak boieh bedebihan

I

nah
ntensitas sinar matahari tidak
leh sebab itu, tanaman kooi
rpat mengatur intensitas sinar-anaman 

penutup tanah juga
nenekan pertumbuhan gulma.
kan jenis tanaman yang bisa
rr-rarT'tao pelindung. Namun,
sifat yang hampir memenuhi

1a perkebunan kopi sebaiknya
rman penutup tanah biasanya
,hingga erosi dan tumbuhnya
t.  Bi la kopi sudah di tanam,

tanaman penutup tanah hanya boleh di tanam di luar daerah
perakaran kopi

Tanaman penutup tanah yang sering digunakan di
perkebunan kopr antara lain:
1. Kacang asu (Calopogonium muconoides)

Tanaman ini dapat tumbuh pada ketinggian 0-300 m dpl,
t idak tahan naungan dan batangnya sukanya mel i l i t  tanaman lain.
2. Vigna (Vigna heser)

Tanaman ini  dapat tumbuh pada ket inggian 0-1.100 m dpl,
tumbuh baik pada tempat yang tidak banyak terkena sinar matahari
sehingga tetap tumbuh meskipun tajuk kopi dan pelindung telah
tumbuh, serta batangnya t idak mudah membel i t .
3. Indigofera (lndigofera hendecaphila)

Tanaman ini  dapat tumbuh pada ket inggian 0-1.200 m dpl,
batang t idak membel i t ,  tahan kekeringan tetapi t idak tahan naungan.

Penyediaan Bibi t
Pada dasarnya, bibit untuk keperluan budi daya kopi bisa

dibedakan menjadi dua, yaitu bibit generatif dan bibit vegetatif. Bibit
vegetatif diperoleh dengan cara membiakkan bagian-bagian tanaman
selain benih, misalnya bibi t  cangkokan, sambungan, okulasi ,  dan
stek. Dianjurkan menggunakan bibit vegetatif, terutama bibit
sambungan dan stek. Hal ini karena: 1) cepat berbuah, terutama bibit
stek, 2) sifatnya sama dengan induk sehingga dapa dipilih dari induk
yang unggul, 3) bibit sambungan merupakan gabungan antara
batang bawah (perakaran yang baik) dengan batang atas (produksi
tinggi, tahan penyakit dan buah kwalitas tinggi).

Bibit yang akan ditanam harus berasal dari klon unggul yang
dianjurkan. Beberapa klon kopi arabika yang dianjurkan oleh
Departemen Pertanian, antara lain Andungsari-1, S 795, USDA 762.
Sementara klon kopi robusta yang dianjurkan antara lain BP 308, BP
42, BP 358, BP 409, SA 436, BP 939, BP 234, BP 288, BP 534, BP
936, SA 203, Sigarar utang.
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Kopi Arabika Andungsari-l
Tipe pertumbuhan kate (dwarf),
daun oval bergelombang, lentur dan
lebar, buah masak kurang
serempak, biji lonjong, nisbah biji
buah 14,9Vo, berbunga pertama
umur 15-24 bulan, produktivitas 35
kuintal/ha pada populasi 3.300
ph/ha, pada ketinggian > 1.000 m
dpl., agak tahan penyakit karat
daun, pada ketinggian < 900 m dpl^,
rentan, cita rasa baik.

KopiArabika S 795
Tipe pertumbuhan tinggi agak
melebar, daun rimbun sehingga
batang pokok tidak tampak dari
luar, buah seragam, biji berukuran
besar tetapi tidak seragam, nisbah
biji buah 15,7o/a berbunga pertama
umur 15-24 bulan, produktivitas 10-
15 kuintal/ha pada populasi 1.600 -
2.000 pohon, pada ketinggian
1.000 m dpl., agak tahan penyakit
karat daun, citarasa cukup baik.

Kopi Arabika Usda 762
Tipe pertumbuhan tinggi agak
melebar, buah agak memanjang
dengan ujung meruncing
berjenggot, biji membulat seragam,
nisbah biji buah 16,60/o berbunga
pertama umur 32-34 bulan,
produktivitas 8-12 kuintal/ha pada
populasi 1.600 - 2.000 pohon, agak
tahan terhadap penyakit karat daun,
citas rasa cukup baik.

4.

3.
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Arabika Andungsari-1
pertumbuhan kate (dwarf),

oval bergelombang, lentur dan
buah masak kurang

rpak, biji lonjong, nisbah biji
14,9o/o, berbunga pertama

15-24 bulan, produktivitas 35
rl/ha pada populasi 3.300
r, pada ketinggian > 1.000 m
agak tahan penyakit karat
pada ketinggian < 900 m dpl.,

n, cita rasa baik.

Arabika S 795
pertumbuhan tinggi agak

)ar, daun rimbun sehingga
rg pokok tidak tampak dari
buah seragam, biji berukuran'tetapi tidak seragam, nisbah
uah 15,7o/o berlcunga pertama
15-24 bulan, produktivitas 10-

rintal/ha pada poputasi 1.600 -
) pohon, pada ketinggian
) m dpl., agak tahan penyakit
daun, citarasa cukup baik.

Arabika Usda 762
pertumbuhan tinggi agak

bar, buah agak memanjang
an ujung meruncing
nggot, biji membulat seragam,
rh biji buah 16,60/0 berbunga
ma umur 32-34 bulan,
rktivitas 8-12 kuintal/ha pada
lasi 1.600 - 2.000 pohon, agak
r terhadap penyakit karat daun,
rasa cukup baik.

Kopi Robusta Klon Bp 308 Tahan
Nematoda
Kopi Robusta klon BP 308
sebaiknya diperbanyak secara
klonal untuk menghindari terjadinya
penyimpangan sifat genetis pohon
induk. Untuk itu dianjurkan sebagai
batang bawah dalam
penyambungan dengan batang atas
klon-klon anjuran sesuai agroklimat
setempat. Batang bawah klon BP
308 dapat ditanam di daerah
terserang nematoda maupun di
daerah yang tanahnya kurang
subur.

Kopi Robusta Klon Bp 42

Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
sedang; b. Percabangan: mendatar,
ruas pendek; c. Bentuk dan warna
daun: membulat besar, permukaan
bergelombang sedikit, pupus hijau
kecoklatan; d. Buah: besar,
dompolan rapat, warna hijau pucat,
masak merah; e. Biji: medium -
besar, saat pembungaan agak akhir
(lambat); f. Produktivitas (kg kopi
biji/ha/th): 800 - 1.200.

1 7



Kopi Robusta Klon Bp 358

Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
sedang; b. Percabangan: agak
lentur, ruas agak panjang;c. Bentuk
dan warna daun: bulat telur,
memanjang, hijau mengkilap, tepi
daun bergelombang lebar, pupus
hijau kecoklatan; d. Buah: agak
besar, diskus agak lebar, buah
masak merah pucat belang; e. BUi;
medium-besar; f. Produktivitas (kg
kopi biji/ha/th): 800 - 1,7m

Kopi Robusta Klon Bp 409
Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
besar kokoh; b. Percabangan:
kokoh, kuat, ruas agak panjang; c.
Bentuk dan warna daun: membulat,
besar, hijau gelap, helai daun
seperti belulang, begelombang
tegas, pupus hijau muda; d. Buah:
agak besar, diskus kecil runcing,
buah muda beralur, masak merah
hati; e. Biji: medium-besar; f.
Produktivitas (kg kopi biji/ha/th):
1.000 - 2.300

Kopi Robusta Klon Sa 436
Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
kecil - sedang; b. Percabangan:
aktif, lentur ke bawah; c. Bentuk
dan warna daun: bulat telur ujung
meruncing melengkung, kedudukan
daun thd tangkai tegak, berwarna
hijau pucat (kekuningan), pupus
hijau muda kemerahan; d. Buah:
buah kuda ada diskus kecil,
dompolan sangat rapat, > 400 m

10 .



Kopi Robusta Klon Bp 3Sg

Sifat-sifat agronomi: a. perawakan:
sedang; b. percabangan: agak
lentur, ruas agak panjang;c. Bentuk
oan warna daun: bulat telur,
memanjang, hijau mengkilap, tepi
daun bergelombang lebar, 

'pupus

hijau kecoklatan; d. Buah: 
'agak

besar, diskus agak lebar, d;t
masak merah pucat belang; e. Biji:
medium-besar; f. produt<tivitas (lig
kopi biji/ha/th): 800 - 1.700

Kopi Robusta Kton Bp 409
Sifat-sifat agronomi: a. perawakan:
pe.sar kokoh; b. percabangan:

[ok9h, kuat, ruas agak panjand; c.
uentuK dan warna daun: membulat,
besar, hijau gelap, helai daun
seperti belulang, begelombang
tegas, pupus hijau muda; d. Buah:
agak besar, diskus kecil runcing,
buah muda beralur, masak mera-h
hati; e BUi: medium-besar; f .
Produktivita_s (kg kopi biji/h;/th):
1.000 - 2.300

Kopi Robusta Klon Sa 436
Sifat-sifat agronomi: a. perawakan:
ki91 . sedang; b. percabangan:
aktif, lentur ke bawah; c. geituk
dan warna daun: bulat telur ujung
merunctng melengkung, kedudukan
oaun thd tangkai tegak, berwarna
lllau pucat (kekuningan), pupus
hijau muda kemerahan; d. Buah:
buah kuda ada diskus kecil,
dompolan sangat rapat, > 400 m

10 .

dpl., masak serepak warna merah
anggur, < 400 m dpl., masak tdk
serempak; e. Biji: kecil - sedang
ukuran beragam; f. Produktivitas
(kg kopi biji/ha/th): 1.600 - 2.800

Kopi Robusta Klon Bp 939
Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
sedang, lebar, kokoh; b.
Percabangan; Panjang agak lentur
ke bawah, antar cabang
terbukateratur sehingga buah
tampak menonjol dari luar; c.
Bentuk daun dan warna daun: oval
bersirip tegas dan rapat,helaian
daun kaku, tepi daun mengerupuk,
ujung, pupus hijau kecoklatan; d.
Buah: dalam dompolan lebat dan
rapat, jarak antar dompolan lebar,
berukuran agak kecil lonjong,
permukaan buah ada garis putih; e.
Biji : medium; f. Produktivitas (kg
kopi biji/ha/th): 1.600 -2.800

Kopi Robusta Klon Bp 234

Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
ramping; b. Perca-bangan: cabang
panjang, lentur, ruas panjang,
c.Bentuk dan warna daun: bulat
memanjang, permukaan
bergelombang nyata, pupus
berbentuk membulat berwarna hijau
pucat kecoklatan; d. Buah: agak
kecil, tidak seragam, diskus kecil,
warna hijau, masak merah; e. Biji:
kecil-medium, > 400 dpl., berbunga
awal, < 400 m dpl., berbunga agak
akhir; f. Produktivitas (kg kopi
biji/ha/th): 800 - 1.600

1 9
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Kopi Robusta Klon Bp 288

Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
sedang; b. Percabangan: ruas
panjang;c. Bentuk dan warna daun:
agak membulat, permukaan sedikit
berge-lombang, pupus hijau
kecoklatan; d. Buah: agak kecil,
diskus seperti cincin, masak merah
tua; e. Biji: kecil-medium, > 400
dpl., berbunga akhir, < 400 m dpl.,
berbunga awal; f. Produktivitas (kg
kopi biji/he/th); 800 - 1.500

Kopi Robusta Klon Bp 534
Sifat-sifat agronomi:a. Perawakan:
sedang; b. Perca-bangan: lentur ke
bawah, cabang sekunder kurang
aktif & mudah patah; c.Bentuk daun
dan warna daun: bulat memanjang,
lebar daun sempit, helai daun
seperti belulan, sirip daun tegas,
daun tua benvarna hijau, sering
mosaik; d. berukuran besar, buah
muda kuning pucat beralur putih,
dompolan buah rapat dan lebat; e.
Biji : sedang - besar;f. Produktivitas
(kg kopi biji/ha/th): 1.000 -2.800

14.
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Kopi Robusta Klon Bp 2gg
Sifat-sifat agronomi: a. perawakan:
seclang; b. percabangan: ruas
panjang;c. Bentuk dan warna daun:
agak membulat, permukaan sedikit
berge-lombang, pupus hijau
kecoklatan; d. Buah: agak kecil,
diskus seperti cincin, masak merah
tua; e. Biji: kecil-medium, > 400
dpl., berbunga akhir, < 4OO m dpt.,
oerDunga awal; f. produktivitas (kg
kopi biji/ha/th): 800 - 1.S00

Kopi Robusta Klon Bp S34
Sifat-sifat agronomi:a. perawakan:
sedang; b. perca-bangan: lentur ke
b3y,"I,, cabang sekunder kurang
aktif & mudah patah; c.Bentuk daui
dan warna daun: bulat memanjang,
lebar daun sempit, helai 

'O".ii

seperti. belulan, sirip daun tegas,
daun tua benvarna hijau, seling
mosaik; d. berukuran besar, bua[
muda kuning pucat beralur putih,
lomRolan buah rapat dan lebat; e.
6Ut : sedang - besar; f. produktivitas
(kg kopi brli/ha/th): 1.OOO _2"BOo

1 4 .

Kopi Robusta Klon Bp 936

Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
sedang - besar; b. Percabangan:
kaku mendatar teratur,
percabangan rapat, rimbun; c.
Bentuk daun dan warna daun: bulat
telur, lebar memanjang, ujung
membulat tumpul agak lebar, pupus
berwarna hijau coklat muda, daun
tua hijau sedang, menelungkup ke
bawah; d. Buah: membulat besar,
permukaan halus, buah muda hijau
bersih, masak seragam, letak buah
tersembunyi di balik cabang daun;
e. Biji : sedang - besar; f. Pro-
duktivitas (kg kopi biji/haith): 1.800 -
2.800

Kopi Robusta Klon Bp Sa 203

Sifat-sifat agronomi: a. Perawakan:
besar, kokoh, melebar; b.
Percabangan: teratur mendatar,
cabang primer sangat panjang, ruas
panjang, cabang sekunder
cenderung lentur ke bawah; c.
Bentuk daun dan warna daun: oval
berwarna hijau sedang tetapi
mengkilat, pupus berwarna coklat
kemerahan; d. Buah: dalam
dompolan lebat dan rapat, antar
dompolan lebar, masak merah
muda belang, masak tidak
serempak; e. Biji: kecil -sedang; f.
Produktivitas (kg kopi biji/ha/th):
1.600 -3.700

21



Kopi Arabika Sigarar Utang
Surat Keputusan Mentan no:
205/Kpts/SR.1201412005; Arabika
tipe pertumbuhan semi katai;
Produktivitas rata-rata 1500 kg/ha,

untuk populasi 1600 pohon/ha;
Pembuahan terus-menerus
mengikuti pola sebaran hujan
dengan biji berukuran besar; Agak
rentan terhadap serangan hama
bubuk buah; Agak rentan serangan
nematoda Radopholus sr'nz7is, dan
agak tahan tahan terhadap penyakit
karat daun; Citarasa baik; Saran
penanaman > 1000 m dpl, tipe iklim
A C dengan sebaran hujan
merata sepanjang tahun.

Penanaman
Tanaman kopi yang baru ditanam hiasanya tidak tahan

kekeringan. Oleh karena itu, sebaiknya penanaman dilakukan pada
awal musim hujan atau pertengahan bulan November-Desember.
Dengan demikian, pada musim kemarau berikutnya tanaman kopi
sudah cukup kuat menahan kekeringan. Persiapan lahan yang harus
dilakukan sebelum penanaman tanaman kopi adalah sebagai berikut:
1) Lakukan land clearing (tanah dibersihkan dari pohon-pohon), 2)
Olah tanah, 3) Tanami lahan dengan tanaman pelindung sekitar 2-3
tahun sebelum tanam, 4) Buat lubang tanam 3-6 bulan sebelum
tanam dengan ukuran 2,5 m x 2,5 m atau 2,75 m x 2,75 m (kopi
robusta) dan 2,5 m x 2,5 m (kopi arabika).

Pemeliharaan
Pemupukan Jenis pupuk yang sering digunakan untuk tanaman
kopi adalah pupuk buatan seperti urea, SP-36, dan KCl, serta pupuk
organik seperti pupuk kandang dan kompos. Pupuk buatan diberikan
dua kali setahun, yaitu pada awal dan akhir musim hujan. Dosis
pemupukan untuk tanaman kopi seperti yang tertera pada Tabel 4.
22

Tabel 4 Dosis kan ta

I  Tahun Urea
(glpohon/tahun)

2 x25
2 x 5 0
2  x 7 5
2 x '100

2 x 1 5 O
2  x 2 O 0

ke
1
2

4
5-1 0
>  1 0

Sumber: Dir jen Perkebunan,

Cara Pemberian PuPt
1) Buat lubang keci l  mengel
2) Masukkan PuPuk ke dala
3) Lubang di tutuP dengan

menl
Pada tanah Yang ct

diber ikan pada tanaman koPt
2 kalengltanaman (20-40 lr
tersebut diber ikan 1-2 tal '
bersamaan dengan Pemberie

Pada tanah Yang s
pupuk kandang terkadang
s e b a n y a k % - % k g P e r t a r
tanun.

Pemangkasan. Ada emP
pemangkasan Pembentukar
cabang primer dan Peremaja

Pemangkasan Pen
pembentukan tajuk bertuju€
sehingga tanaman t idak ter
kuat, letaknya teratur, arahnY

Pemangkasan Pem
Pemangkasan Pemeliharaat
yang t idak dikehendaki,  cab
produkt i f .  Pemangkasan Pen
pemangkasan berat dan Per
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Kopi Arabika Sigarar Utang
Surat Keputusan Mentan no:
2OS/Kpts/SR.12Ol4l20O5; Arabika
tipe pertumbuhan semi katai;
Produktivitas rata-rata 1 500 kg/ha,
untuk populasi 1600 pohon/ha;
Pembuahan terus-menerus

mengikuti pola sebaran hujan
dengan biji berukuran besar; Agak
rentan terhadap serangan hama
bubuk buah; Agak rentan serangan
nematoda Radopholus simflrs, dan
agak tahan tahan terhadap penyakit
karat daun; Citarasa baik; $aran
penanaman > 1000 m dpl, tipe iklim
A C dengan sebaran hujan
merata sepanjang tahun.

ng baru ditanam biasanya tidak tahan
u, sebaiknya penanamsn dilakukan pada
ertengahan bulan November-Desember.
rusim kemarau berikutnya tanaman kopi
t kekeringan. Persiapan lahan yang harus
nan tanaman kopi adalah sebagai berikut:
tanah dibersihkan dari pohon-pohon), 2)
tn dengan tanaman pelindung sekitar 2-3
Buat lubang tanam 3-6 bulan sebelum
m x 2,5 m atau 2,75 m x Z,TS m (kopi
(kopiarabika),

yang sering digunakan untuk tanaman
;eperti urea, SP-36, dan KCl, serta pupuk
ang dan kompos. Pupuk buatan diberikan
rda awal dan akhir musim hujan. Dosis
kopi seperti yang tertera pada Tabel4.

Tabe l4 .  Dos is n tanaman k

I
2
J

4

5-1 0
> 1 0

Sumber: Dir jen Perkebunan, 1986

Cara pemberian pupuk dilakukan sebagai berikut:
1) Buat lubang keci l  mengel i l ingi  tanaman sejauh % lebar tajuk
2) Masukkan pupuk ke dalam lubang
3) Lubang di tutup dengan tanah dan dipadatkan agar pupuk t idak

menguap
Pada tanah yang cukup liat, pupuk kandang atau kompos

diberikan pada tanaman kopi.  Jumlah pupuk yang diberikan seki tar 1-
2 kaleng/tanaman (2O-40 liter), tergantung umur tanaman. Pupuk
tersebut diberikan 1-2 tahun sekail pada awal musim hujan
bersamaan dengan pemberian pupuk buatan.

Pada tanah yang sangat masam (pH '  4,5),  pemberian
pupuk kandang terkadang juga disertai dengan pemberian kapur
sebanyak % - % kg per tanaman yang diberikan sekali dalam 2-4

tahun.

Pemangkasan. Ada empat tahap pemangkasan kopi, yaitu
pemangkasan pembentukan tajuk, produksi atau pemeliharaan,

cabang primer dan peremajaan.
Pemangkasan pembentukan taiuk. Pemangkasan

pembentukan tajuk bertujuan untuk membentuk kerangka pohon

sehingga tanaman t idak ter lalu t inggi,  menghasi lkan cabang yang

kuat, letaknya teratur, arahnya menyebar, dan produktif.
Pemangkasan pemetiharaan (pemangkasan produktif)'

Pemangkasan pemeliharaan bertujuan untuk membuang cabang
yang tidak dikehendaki, cabang yang sakit, dan cabang yang tidak
produktif. Pemangkasan pemeliharaan dibedakan menjadi dua, yattu
pemangkasan berat dan pemangkasan ringan. Pemangkasan berat

2 x25
2 x 5 0
2  x 7 O
2 x 9 0
2 x 1 3 0
2 x 1 7 5

l x z S
2 xSO
2  x 7 5
2 x '100

2 x 1 5 0
2  x 2 0 O

z x t u
2 x  4 0
2 x4O
2 x 4 0
2 x 6 0
2 x 8 0



drlakukan setelah panen dan drulangr lagr set iap t iga bulan sekal i .
Pemangkasan r ingan di lakukan sebulan sekal i  pada musim kemarau
dan dua bulan sekal i  pada musim hujan.

Pemangkasan cabang primer. Pemangkasan cabang primer
bertujuan untuk merangsang terbentuknya cabang sekunder oan
mencegah pertumbuhan cabang primer yang terlalu panjang
(memayung) sehingga tanaman dapat menghasi lkan buah yang
banyak dan kont inu.

Pemangkasan peremajaan Pemangkasan ini dilakukan
terhadap tanaman yang sudah tua dan tidak produktif (produksi
kurang dari 400 kg/ha/tahun dan bentuk taluk sudah tidak menentu)

Pencegahan dan Pengendal ian OPT
Hama
1. Bubuk Buah Kopi (Stephanoderes hampei)

Geiala: Kumbang dan larva ini  menyerang buah kopi yang
sudah cukup keras dengan cara membuat l iang gerekan dan hidup or
dalamnya sehingga menimbulkan kerusakan yang cukup parah
Pengendal ian: a) cara biologis,  dengan memelihara oan
melepaskan musuh alami di antaranya Prarops nasuta, Heterospilus
cafei co I a, De syd r m u s ru b ig i n os u s, cendawan Botryti s ste p h a nod e res,
dan Specasia javanica. b) mekanis, yaitu pengendalian dengan cara
rempesan (pemetikan buah kopi hingga bersih),  le lesan (memungut
buah terserang yang jatuh karena pemetikan atau karena terserang
hama), dan pet ik bubuk (pemetikan buah kpi yang berlubang
bersamaan dengan pekerjaan lainnya),  c) cara kimiawi,  pest is ida
yang dianjurkan adalah Sevin 85 G dan

2. Penggerek cabang coklat dan hitam (Cylobarus morigerus)
Geiala: kumbang menggerek lubang cabang tanaman

berumur 4-24 bulan Akibat serangan hama ini, tanaman aKan
semakin parah bi laa di ikut i  oleh munculnya cendawan Diplodia dan
Fusarium dalam cabang gerekan. Penqendal ian: a) cara biologrs,
dengan melepaskan parasit Tetratichus xylebororum, b) secara
mekanis,  memangkas bagian yang terserang, kemudian dibakar

3. Kutu dompolan (Pseudococcus citrl
Geiala: Kutu dompolan menyerang tanaman dengan

menghisap cairan kuncup bunga, buah muda, rant ing dan daun

24

muda. Aktbatnya Pertumb
menguning, calon bunga gag
buah yang diserang t idak
terhambat dan kulit keriP
Penqendal ian: a) cara biolo
dan Leptomastix abYssinica,
S. Roepkel, CryPtolaemus n
memangkas bagian Yang t€
kimiawi,  dengan menyemprc
Nogos 50 EC, Orthene 75 SF

4. Nematoda
Geiala: Daun menl

terutama pada waktu menjeli
akan mengering, Pohon tar
tanaman dicabut akan tamP
mengelupas dan t idak menr
pi l ih tanaman Pel indung Yi
lamtoro, Crotalar ia,  dan Salt
cabut dan bakar tanaman
ditanami dengan kenikir  dar
tahun. Satu bulan sebelum
ditaburi  dengan nematis ida
tanaman dengan nematis idi
t iga bulan sekal i  untuk menc,

Penyakit
L Penyakit Karat Daun (Pe

Geiala: awalnYa bet
bercak berubah menjadi k
terutama di oermukaan dat
makin besar dan menyatu I
Pada serangan berat Pof
Semprot tanaman dengan At

2. Penyakit  Jamur Upas
Geiala: di tandai de

seperti sarang laba-laba F
Selanjutnya misel ium mer



lagi  set iap t iga bulan sekal i .
r sekali pada musim kemarau

Pemangkasan cabang pr imer
knya cabang sekunder dan
mer yang terlalu panjang
t menghasi lkan buah yang

)emangkasan ini  di lakukan
an tidak produktif (produksi
tajuk sudah tidak menentu)

ampei)
menyerang buah kopr yang

at liang gerekan dan hidup di
lsakan yang cukup parah.
dengan memelihara dan
Drarops nasuta, Heterospilus
rwan Bofrlls steph anoderes,
:u pengendalian dengan cara
bersih), lelesan (memungut

ltikan atau karena terserang
buah kpi yang berlubang

, c) cara kimiawi, pestisida

(Cylobarus morigerus)
lubang cabang tanaman
hama ini, tanaman akan

nya cendawan Diplodia dan
lendalian: a) cara biologis,
rs xylebororum, b) secara'ang, kemudian dibakar.

lyerang tanaman dengan
1 muda, rant ing dan daun

muda. Akibatnya pertumbuhan tanaman terhent i ,  daun-daun
menguning, calon bunga gagal menjadi bunga, dan buah rontok. Bila
buah yang diserang tidak rontok maka perkembangannya akan
terhambat dan kulit keriput sehingga kwalitas buah rendah.
Penqendalian: a) cara biologis, melepaskan parasil Angyrus greenii
dan Leptomasfx abyssinlca, predator kumbang Symnus apiciflatus,
S. Roepkel, Cryptolaemus mentrousieri, b) secara mekanis, dengan
memangkas bagran yang terserang, kemudian dibakar , c) secara
kimiawi, dengan menyemprotkan Anthio 330 EC, Hostathion 40 EC,
Nogos 50 EC, Orthene 75 SP, Sevin 85 G dan Supracide 40 EC.

4. Nematoda
Geiala: Daun menguntng dan gugur sebelum waktunya,

terutama pada waktu menjelang musim kemarau. Selanjutnya ranting
akan mengering, pohon tampak condong dan kurang sehat. Bila
tariaman dicabut akan tampak akar-akar yang yang tumpul kulitnya
mengelupas dan tidak membentuk akar rambut. Penqendalian: a)
pilih tanaman pelindung yang tahan serangan nematoda seperti
lamtoro, Crotalaria, dan Salvia, b) gemburkan tanah secara rutin, c)
cabut dan bakar tanaman yang terserang berat. Kemudian tanah
ditanami dengan kenikir dan jangan ditanami kopi selama sekitar 1
tahun. Satu bulan sebelum penanaman kembal i ,  sebaiknya tanah
ditaburi dengan nematisida Basamid G atau Curater 3 G,^d) beri
tanaman dengan nematisida Fanamigos sebanyak 50 g/m' setiap
tiga bulan sekali untuk mencegah serangan nematoda.

Penyakit
1. Penyakit Karat Daun (Penyakit HV)

Geiala: awalnya bercak kuning muda pada daun, kemudian
bercak berubah menjadi kuning tua dan tertutup tepung spora
terutama di oermukaan daun sebelah bawah. Makin lama bercak
makin besar dan menyatu lalu mengering mulai dari pusat bercak.
Pada serangan berat pohon gundul lalu mati. Pengendalian:
Semprot tanaman dengan Anvil 50 EC dan Bayleton 250 EC.

2. Penyakit Jamur Upas
Geiala: ditandai dengan adanya miselium tipis berserabut

seperti sarang laba-laba pada bagian tanaman yang terserang.
Selanjutnya misel ium membentuk bint i l  dan berubah menjadi



kemerahan. Pada serangan berat,  tanaman mengering, la lu daun
layu dan menggantung pada rant ing. Penqendal ian: a) kurangi
kelembaban dengan cara mengurangi naungan, b) olesi  fungisida
bubur Bordeaux atau Carbolineum 5o/o pada bagian yang terserang.
Kemudian potong dan musnahkan (bakar) cabang atau ranting yang
ierserang

3. Penyakit  akar hi tam
Geiala: tanaman tampak kurang sehat,  daun menguning,

layu dan menggantung, kemudian berguguran, dan akhirnya mati .
Penqendalian: a) segera bongkar pohon kopi hingga akarnya yang
menunjukkan gejala terserang, dan dibakar, b) beri tepung belerang
sebanyak 200 g pada lubang bekas bongkaran yang dimasukkan ke
dalam tanah, lalu diaduk, c) perbaiki  drainase (pembuangan air)
tanah sehingga air  t idak menggenang, d) isolasi  tanaman yang
l o r e a r t n n

Panen Dan Pascapanen

Panen. Pemetikan buah kopi dibagi menjadi tiga tahap, yaitu sebagai
berikut.
1) Pemetikan Pendahuluan. Pemetikan di lakukan pada bulan
Februari-Maret untuk memetik buah yang terserang bubuk. Kopi yang
terserang bubuk buah berwarna kuning sebelum berumur delapan
bulan. Kopi dipet ik,  kemudian langsung direbus dan di jemur untuk
diolah secara kering.
2) Petik merah (panen rayalpemetikan besar-besaran). Panen raya
dimulai  pada bulan Mei/Juni untuk memetik buah yang sudah
berwarna merah. Panen raya berlangsung selama 4-5 bulan dengan
giliran pemetikan pertanaman 10-14 hari. Buah hijau yang terbawa
saat di panen harus dipisahkan dari buah berwarna merah.
3) Petik hijau (petik racutan). Petik hijau dilakukan bila sisa buah di
pohon sekitar 10%. Caranya dengan memetik semua buah yang
masih tersisa, baik yang merah Inaupun yang masih hi jau. Setelah
dipetik, buah benvarna merah dipisahkan dari buah berwarna hi1au.

Pascapanen. Kopi yang telah dipetik harus segera diolah dan tidak
boleh dibiarkan selama lebih dari  12-20 jam. Bi la t idak segera diolah,
kopi akan mengalami fermentasi dan proses kimia lainnya yang
dapat menurunkan mutu. Bila terpaksa belum dapat diolan, kopi
harus direndam dulu dalam air  bersih mengal i r .  Buah kopi biasanya
dipasarkan dalam bentuk kopi beras, yaitu kopl kering yang sudah
ter lepas dari  daging buah dan kul i t  ar inya Kadar air  kopi beras

l o
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Jenis
Biji berbau busuk
Kapang
Serangga hiduP
Kadar air (boboUbob
Kadar kotoran (bobo
Biji lolos ayakan uku
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Biji ukuran besar,
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l 5 6 m m x 5 , 6 m m ( b t

Tabel 6.  S at mutu umum
Jenis Kt

Biji berbau busuk
kapang
Serangga hidup
Kadar air (boboUbob
Kadar kotoran (bobo
Robusta. Biji ukura
ayakan lubang bulat
mm (boboUbobot)
Robusta. Biji ukurar
ayakan lubang bulat
mm (boboUbobot)
Robusta. Biji ukuri
ayakan lubang bulat
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abel 5. Svarat mutu umum bi keri
No. Jenis Kopi Satuan Persvaratan

1 .

aa -

4.
5

6.

Biji berbau busuk dan berbau
kapang
Serangga hidup
Kadar air (boboUbobot)
Kadar kotoran (boboUbobot)
Biji lolos ayakan ukuran 3 mm x 3
mm (bobot/bobot)
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5,6 mm x 5,6 mm (boboUbobot)

o/o

%
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No. Jenis Kopi Satuan Persvaratan

1
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Biji berbau busuk dan berbau
kapang
Serangga hiduP
Kadar air (boboUbobot)
Kadar kotoran (boboVbobot)
Robusta. Biji ukuran besar, lolos
ayakan lubang bulat berukuran 7,5
mm (boboVbobot)
Robusta. Biji ukuran sedang, lolos
ayakan lubang bulat berukuran 6,5
mm (boboVbobot)
Robusta. Biji ukuran kecil, lolos
ayakan lubang bulat berukuran 5,5
mm (bobot/bobot)

%
%
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KUBIS

Deskripsi

Tanaman kubis bukan merupakan
sayuran yang asing lagi bagi masyarakat.
Ada berlcagai macam kubis yang
diusahakan dan sangat digemari di
lndonesia. Kubis termasuk spesies Brassica
oleracea Kubis kepala atau kubis telur
merupakan salah satu jenis dari spesies ini
yang banyak digemari baik di lndonesia
maupun di luar negeri. Disebut kubis telur
karena daun-daun bagian atas tumbuh
merapat dan membulat seperti telur.

Syarat Tumbuh

Tanaman kubis menghendaki keadaan yang dingin dan
lembab. Di daerah tropis seperti Indonesia, kubis dapat diusahakan
pada daerah dengan ketinggian antara 200-2.000 m dpl. Sedangkan
tanah yang baik untuk pertumbuhannya adalah lempung berpasir,
subur, serta mengandung banyak humus dengan drainase dan aerasi
yang baik. Kubis tidak dapat tumbuh baik di tanah dengan
kemasaman yang tinggi. pH tanah yang baik untuk tanaman ini
adalah antara 5.5 - 6.5 pada saat mana unsur hara seperti fosfor
tersedia ditanah.

Tanaman ini memerluka sinar matahari yang cukup. Apabila
ditanam pada lokasi yang kurang mendapat sinar matahari seperti
daerah terlindung, pertumbuhannya kurang baik, mudah terserang
penyakit dan pada pertumbuhan awal memperlihatkan etiolasi.
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Pengolahan Lahan. Pengolahan tanah dapat dilakukan dengan
bajak atau cangkul. Tanah yang sudah dicangkul atau dibajak
sebaiknya dibiarkan sekitar seminggu agar mendapat sinar matahari
yang cukup. Sesudah itu, tanah dicangkul untuk kedua kalinya dan
diratakan, laiu dibuatkan bedengan. Banyak ukuran yang digunakan
dalam pembuatan bedengan, tetapi yang penting adalah harus
sesuai denganukuran lahan.

Persemaian Benih disebar atau diatur dalam barisan dengan jarak
10 cm di tempat persemaian yang telah disediakan, baik yang terbuat
dari kotak kayu maupun disiapkan di bedengan. Ukuran pesemaian
sebaiknya paling lebar 1 meter agar dapat disemai dari kedua sisi,
sedangkan panjangnya disesuaikan dengan kebutuhan. Letak
pesemaian harus dekat dengan sumber air untuk memudahkan
penyiraman dan dekat tempat tinggal untuk memudahkan
pengawasan serta pada lokasi yang cukup mendapat sinar matahari.
Media pesemaian terdiri atas tanah, kompos dan pasir yang diaduk
hingga rata. Pesemaian perlu diberi atap dan dibuat menghadap ke
timur untuk menghindari hujan lebat dan panas langsung matahari

Penanaman Setelah berumur sekitar 6 minggu di persemaian, bibit
sudah dapat ditanam. Pilihtah bibit yang penampilannya baik, lalu
tanamlah dengan jarak tanam (50 x 50) cm dengan jarak
antarbarisan 60 cm. Tanah tempat penanaman perlu diolah terlebih
dahulu sedalam 30 - 40 cm agar tercipta pertumbuhan yang baik.
Setelah dicangkul tanah dibiarkan beberapa hari agar dapat sinar
matahari yang cukup guna mengurangi atau mematikan hama dan
penyakit. Kemudian dilanjutkan dengan membuat bedengan dengan
lebar hingga 2 meter dan panjang hingga 10 meter. Letak bedengan
sebaiknya membujur arah timur - barat. Jarak antar bedengan dibuat
sekitar 40 cm.

Semaian ditanam pada lubang tanam yang sudah disiapkan
sampai batas leher akar dengan akar tunggang ditanam tegak lurus
dan akar serabut diusahan menyebar. Setelah lobang ditutup dengan
30
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arat. Jarak antar bedengan dibuat

ang tanam yang sudah disiapkan
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rr. Setelah lobang ditutup dengan

tanah, tekanlah permukaan tanah pelan-pelan dengan dua jari agar
tanaman dapat berdiri tegak. Setelah selesai penanaman, dilanjutkan
dengan menyiramkan air secukupnya. Di samping itu tanaman yang

baru ditanam perlu dinaungi misalnya dengan gedebog pisang

ataupun daun-daun lainnya agar terlindung dari panas matahari.
Naungan bisa dibuka bila tanaman telah tumbuh cukup besar namun
sebaiknya Jangan dibuang tapi dijadikan sebagai penutup tanah di
daerah perakaran untuk menghindari kerusakan tanah dari hujan
lebat ataupun untuk menjaga/mengurangi laju evaporasi dari tanah.

Pemeliharaan

Pemeliharaan, Penyiraman dilakukan setiap hari, tetapi tergantung
kcadaan cuaca: hujan atau tidak. Apabila tanaman yang ditanam ada
yang mati atau tampak pertumbuhannya kurang bagus, segeralah
tanaman i tu disulam. Penyulaman di lakukan pal ing lambat seminggu
sesudah tanam agar diperoleh pertumbuhan tanaman yang

serempaK.

Pemupukan Pemupukan pada tanaman kubis dilakukan sebanyak 3
kali, yaitu sebelum tanam sebagai pupuk dasar, pada umur 2 minggu
setelah tanam, dan 8 minggu setelah tanam. Banyaknya pupuk yang

diberikan adalah 225kg urea, 500 kg DS, dan 170 kgZK set iap ha.

Penyiangan dan penggemburan. Apabila mulai kelihatan banyak
gulma makan harus segera disiang. Di samping itu perlu pula

dilakukan penggemburan tanah. Penggemburan dilakukan dengan
hati-hati agar jangan sampai merusak akar tanaman. Akar yang luka
dapat menjadi tempat masuknya penyakit.

Hama dan Penyakit

Hama. Hama yang perlu diperhatikan adalah ulat daun (Plutela
maculipennis) dan ulat krop (Crocidolomia sp). Ulat daun merusak
daun-daun bagian bawah. Dalam waktu 4-5 hari, seluruh tanaman
dapat dihabiskannya. Sedangkan ulat krop menyerang daun muda
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sehingga bisa merusak krop. Kedua hama ini dapat dibasmi dengan
insektisida Diazinon atau Bayrusil. Hama-hama lain yang dapat
menyerang tanaman kubis antara lain siput, gangsir, jangkrik, dan
anjing tanah.

Penyakit. Penyakit yang biasa menyerang tanaman kubis antara lain
sebagai berikut.

Noda Cokelat. Ciri-ciri serangan penyakit ini ialah terdapat
bintik-bintik kering berwarna cokelat yang dapat meluas.
Penyebabnya adalah jamur Altenaria brassicae. Untuk mencegah
timbulnya penyakit ini, biji yang akan disemai sebaiknya direndam
terlebih dahulu ke dalam larutan subl imat '101o selama '15 menit .
Atau, tanaman yang telah tumbuh disemprot dengan zineb,

Busuk Hitam. Ciri-ciri serangan penyakit inr mula-mula tepi
daun basah kemudian mengering. Urat-urat daun dan batang
menjadi hitam. Pertumbuhannya kerdil. Tidak jarang tanaman yang
terserang akan membusuk. Penyakit ini disebabkan oleh bakteri
Xanthomonas campestris. Penyakit ini dapat dicegah dengan
menghindari  pemakaian lahan bekas penanaman kubis yang
terserang. Tindakan lain adalah desinfeksi biji dengan merendam biji
kubis ke dalam larutan merkuri klorida selama 30 menit, kemudian
dicuci dan dikeringkan lagi. Tanaman yang sudah terserang segera
dicabut karena pemberantasannya sukar.

Busuk Akar. Penyakit ini dapat menyerang tanaman kubis di
persemaian maupun di areal pertanaman dewasa. Ciri-ciri
serangannya ialah bi j i  d i  pesemaian t idak bisa tumbuh. Bibi t  yang
tumbuh menjadi layu dan akhirnya membusuk. Pada tanaman
dewasa tulang-tulang daun berwarna cokelat muda, kemudian
menjadi hitam memanjang. Biasanya bagian dasar daun berwarna
hitam, lalu berubah menjadi kuning (layu). Penyebab penyakit ini
adalah cendawan yang dalam bentuk tidak sempurna disebut
Rhizoctonia solani Khun. Untuk mencegah timbulnya penyakit ini,
sebaiknya bijibiji yang akan disemai didesinfeksi terlebih dahulu.
Tanaman yang sudah terserang segera dicabut karena sulit
diberantas.
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Penebar Swadaya

ALPUKAT

Deskripsi

Alpukat ini berbuah sepanjang tahun
tergantung lokasi dan kesuburan tanah.
Kerontokan buah sedikit. Berat buah antara
0,3-0,5 kg. Bentuknya seperti buah pear
dengan ujung tumpul dan pangkal
meruncing. Panjangnya 11,5-19 cm dan
diametemya 6,5-10 cm. Tebal. kulit buah
1,5 mm benryama hijau kemerahan dengan
permukaan licin berbintik kuning. Daging
buahnya tebal (sekitar 2 cm), bertekstur
agak lunak, berwama kuning, dan rasanya
gurih. Bijinya berbentuk jorong dengin
rata-rata panjang 5,5 cm dan diameter 4
cm. Produksi buah rata-rata 16,1 kg per
pohon per tahun.

Manfaat

. Buah alpukat matang enak dimakan segar, rebih rezat bira ditambah
susu dan gula serta es gosok. Daunnya dapat dimanfaatkan untuk obat saritpinggang. Batangnya baik untuk bahan bangunan. Bira digunakan untuk kayu
bakar, energi batang alpukat rendah. Tanlman ini baik untuk konservasi
lahan yang miring dan curam.

Syarat Tumbuh

Alpukat dapat ditanam di daiaran rendah hingga dataran tinggi.
Alpukat india barat baik ditanam pada ketinggian Go-Ob m dpt, aiput<at
meksiko pada ketinggian.1.00,0-3000 m dpt, dan atpukat guatemala 

'pada

ketinggian 600-2.000 m dpl. semua tipe alpukat menghendaki tanah yang
tidak mengandung cadas keras atau yang tandus. Tlnaman tidak tahan
!9tada.p genangan air yang terus-meneru!, tetapi tanaman lebih senang
hidup di daerah beriklim basah dengan curah hujan 1.500-3000 mm. per
tahun.,Di daerah yang beriklim agak kering dengan bulan basah 7-9 bulan
dan bulan kemarau (kering) 2-6 bulan, tanaman alpukat masih mampu hidup
dan berbuah asalkan ke_adaan air tanahnya dangkal (10G.150 cm)'dan pH
tanah 5,5-6,5. Pada kondisiyang sesuai, tanaman alpuiat dapat berbuah 2-3
kali selahun.



Pedoman Budidaya

Perbanyakan tanaman: Tanaman diperbanyak dengan okulasi atau
sambung pucuk. Bibit dapat disambung pada umur 1-8 bulan. Perbanyakan
dengan bij i  hanya untuk batang bawah. Budi daya tanaman: Bibit okulasi
(sambungan) ditanam pada jarak 12 m x 12 m. Ukuran lubang tanam 60 cm
x 60 cm x 40 crn. Pupuk kandang yang diberikan 30 kg/lubang. Pupuk buatan
berupa campuran 25-1000 g urea,25-1000 g TSP, dan 25-800 g KCI per
pohon diberikan tiga bulan sekali. Dosis pemberian pupuk meningkat sesuai
dengan umur tanaman. Sebaiknya dalam satu areal ditanam dua tipe
alpukat. Sekurangkurangnya 5-10% dari jumlah bibit yang ditanam berasal
dari tipe lain sebagai sumber tepung sad (pejantan). Untuk memudahkan
perawatan, dianjurkan penanaman dilakukan menjelang musim hujan.

Pemeliharaan

Pemangkasan hanya dilakukan untuk pembentukan pohon
(pemotongan batang pokok). Tanaman alpukat dari bibit okulasi mulai
berbunga pada umur 5-6 tahun, sedangkan dari bibit bij i  pada umur 9-12
tahun.

Hama dan Penyakit

Hama yang sering menyerang tanaman alpukat adalah ulat daun
Sania insularis dan penggerek cabang Rhynchites lauraceae Voth.
Adakalanya lalat buah menyerang buah muda dan penggerek batang
menggerek ujung-ujung cabang hingga ujung cabang menjadi kering.
Penyakit yang sering menyerang tanaman alpukat adalah busuk akar
Phytophthora cinnamomi yang dapat dialasi dengan siraman larutan Benlate
0,3% atau karbol 10-50%. Penyakit dapat menular melalui bibit yang
digunakan atau alat-alat pertanian. Penyakit busuk buah Colletotrichum
gloeosporiodes menyerang buah, terutama yang disimpan pada suhu panas
dan lembap. Cendawan Phytophthora menyerang bila suhu tanah antara 13-
23' C. Infus dengan fungisida melalui batang biasanya dapat mengatasi
serangan penyakit busuk akar. Serangan hama-hama di atas dapat diatasi
dengan semprotan atau infus larutan insektisida (Tamaron 200 LC atau
Curacron 500 EC)"

Panen dan Pasca Panen

Buah alpukat dipanen setelah tua benar. Tandanya, kulit buah
sudah tampak buram dan bila buah digoyang akan berbunyi. Buah dipetik
dengan menggunakan jaring agar tidak jatuh ke tanah. Buah yang terbentur
akan memar dan tidak matang sempurna. Buah yang telah tua akan matang
2-3 hari setelah dipetik. Buah yang jatuh/memar akan mudah terserang
penyakit busuk buah (kecokelatan) dan rasanya pahit.

36

JERUI

Menurut sejarah anti
mengintroduksi jeruk manis j
Kemudian antara tahun 1
menyebar ke beberapa Ke
Tobasa, Madina, Simalungur
1970 di Kabupaten Karo tr
pesat terutama di kawasan
dengan sebutan jeruk Brar
sebagainya. Perkembangan
serangan CVPD pada tahun
orang petani mulai memperl
1978.

Pertumbuhan Jeruk s
sehingga berkembang pesat
lainnya seperti: Kabupaten I
tercatat seluas 12.933 ha.
di  Sumatera Utara sebagin
terkenal dengan sebutan "jerr

Mel ipahnya produksi
akhirnya memaksa petani me
keluar propinsi  sepert i  ke
Surabaya sehingga terkenal
akh i r  in i je ruk  s iam madu sud
Tingginya impor jeruk sejak
bagi produsen dalam negeri

Budidayi
Ben ih .

Bibi t  jeruk yang di(
penyakit  dengan mengemb;
Penggandaan Mata Tempel (
baik,  benih yang digunakan
pada penangkar yang terjamt
diameter batang bawah t  j
pangkal akar + 20 cm, t inggi t

\-_



tan Budidaya

rnaman diperbanyak dengan okulasi alau
bung pada umur 1-8 bulan. Perbanyakan
ewah. Budi daya tanaman: Bibit okulasi
2 m x 12 m. Ukuran lubang tanam 60 cm
ang diberikan 30 kg/lubang. Pupuk buatan
, 25-1000 g TSP, dan 25-800 g KCt per
)osis pemberian pupuk meningkat sesuai
/a dalam satu areal ditanam dua tipe
6 dari jumlah bibit yang ditanam berasal
lng sari (pejantan). Untuk memudahkan
dilakukan menjelang musim hujan.

rcliharaan

lilakukan untuk pembentukan pohon
taman alpukat dari bibit okulasi mulai
edangkan dari bibit bij i  pada umur 9-12

lan Penyakit

rrang tanaman alpukat adalah ulat daun
cabang Rhynchites lauraceae Voth.

g buah muda dan penggerek batang
hingga ujung cabang menjadi kering.

tanaman alpukat adalah busuk akar
tt diatasi dengan siraman larutan Benlate
akit dapat menular melalui bibit yang
r. Penyakit busuk buah Colletotrichum
,rutama yang disimpan pada suhu panas
ra ffieny€rang bila suhu tanah antara 13-
rlalui batang biasanya dapat mengatasi
angan hama-hama di atas dapat diatasi
rtan insektisida (Tamaron 200 LC atau

n Pasca Panen

telah tua benar. Tandanya, kulit buah
h digoyang akan berbunyi. Buah dipetik
dak jatuh ke tanah. Buah yang terbentur
purna. Buah yang telah tua akan matang
rg jatuh/memar akan mudah terserang
lan rasanya pahit.

JERUK SIAM MADU

Menurut sejarah antara tahun 1861-1870 Dr. l .L Nomensen
mengintroduksi jeruk manis jenis keprok di  Sipirok Tapanul i  Selatan
Kemudian antara tahun 1880-'1905 dari Sipirok, jeruk keprok
menyebar ke beberapa Kabupaten diantaranya: Tapanuli Utara,
Tobasa, Madina, Simalungun dan Tanah Karo. Antara tahun 1930-
'1970 di Kabupaten Karo ternyataruk keprok berkembang sangat
pesat terutama di kawasan gunung Merapi Sinabung dan Sibayak
dengan sebutan jeruk Brastepu, Tiga Nderket, Keling dan lain
sebagainya. Perkembangan ini akhirnya terhenti akibat terjadinya
serangan CVPD pada tahun 1971-1985. Sebagai penggantinya ada 3
orang petani mulai  memperkenalkan jeruk siam madu pada tahun
1978

Pertumbuhan jeruk siam di Tanah Karo ternyata sangat baik
sehingga berkembang pesat dan menyebar ke Dat i  l l  dataran t inggi
larnnya sepert i  Kabupaten Dair i ,  Tapanul i  Utara, pada tahun 2000
tercatat seluas 12.933 ha Bibi t  jeruk siam madu yang di tanam
di Sumatera Utara sebagin besar berasal dar i  Propinsi  Riau yang
terkenal dengan sebutan "jeruk bangkinang "

Mel ipahnya produksi sebagai akibat meluasnya penanaman
akhirnya memaksa petani memasarkan jeruk siam madu Tanah Karo
keluar propinsi  sepert i  ke Jakarta, Bandung bahkan sampai ke
Surabaya sehingga terkenal dengan sebutan " jeruk medan". Akhir-
akhir  in i jeruk siam madu sudah diekspor ke Malaysia dan Singapura
Tingginya impor jeruk sejak beberapa tahun ini  menjadi tantangan
bagi produsen dalam negeri

Budidaya Jeruk Siam Madu
Benih.

Bibi t  jeruk yang digunakan telah bebas dari  hama dan
penyakit  dengan mengembangkan Blok Fondasi (BF) dan Blok
Penggandaan Mata Tempel (BPMT). Untuk mendapatkan hasi l  yang
baik, benih yang drgunakan telah bersertifikat varietas siam madu
pada penangkar yang terjamin (terdaftar). Bibit yang dipakai dengan
diameter batang bawah + 2 cm, t inggi mrnmal sambungan dari
pangkal akar + 20 cm, t inggi tanaman minimal t  50 cm.
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Pemupukan.
Takaran pupuk pada tanaman dewasa ditentukan

berdasarkan produksi buah. Dari hasil penelitian diperkirakan rata-
rata jumlah unsur hara yang hilang diperhitungkan kurang lebih
setara dengan 3% (N : P2O5 : K2O = 2'. 1 . 2) dari berat produksi
Qqah. tial (R( ha(a(t ae(\aq QaReR laa Kg buah, taKaran ququk5asg

diberikan sebanyak lebih kurang 3 kg.
Waktu dan frekuensi pemberian pupuk berdasarkan pada

fase oertumbuhan tanaman.

- Fase vegetatif . 2 kaliltahun, masing-masing Y" dosis anjuran
- Fase generatif 3 kali/tahun .

. Saa( n6@si Ounga(pem1entukan kuncup, dengan dosis 2/5
bagian

. Saat pemasakan buah (8 bulan sejak inis iasi  bunga),
dengan dosis 1/5 bagian

. Saat setelah panen (1-2 bulan setelah panen),  dengan dosis
sisa seluruhnya.

Pemberian pupuk mikro biasanya di lakukan bi la pada daun
terlihat gejala kelebihan atau kekurangan unsur mikro, seperti Cu,
Zn, Fe, Bo, Mn. Pupuk di tempatkan pada lubang berbentuk
l ingkaran di  sekel i l ing tanaman dengan kedalaman 20--30 cm
pada jarak selebar tajuk tanaman, lubang pemupukan di tutup
tanah dan disiram. Dalam pemberian pupuk pada tanaman jeruk
haruslah sesuai dengan rekomendasi,  karena kelebihan atau
kekurangan (def is iensi)  unsur hara baik makro maupun mikro
akan mengganggu pertumbuhan tanaman.

Jenis dan lumlah p
(gr/pohon/bulan)

Umur
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erian pupuk pada tanaman jeruk
rendasi, karena kelebihan atau
tara baik makro maupun mikro
tanaman.

Jenis dan lumlah pupuk pada tanaman
(gr/pohon/bulan)

jeruk siam

Pengairan dan drainase.
Tanaman jeruk t idak boleh mengalami kekeringan, karena

sul i t  pul ih kembal i  apabi la telah mengalami kelayuan.
Ketersediaan air yang cukup secara teratur dengan kadar garam
kurang dari 10 persen sangat diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman. Kekurangan air pada masa vegetatif akan
menyebabkan daun mengkerut, keriting dan gugur. Pada fase
generatif, kekurangan air akan menurunkan kualitas buah dan
merontokkan buah yang sudah masak. Tanaman jeruk harus
terhindar dari genangan air, untuk itu pembuatan saluran-saluran
drainase sangat diperlukan.

Sanitasi kebun.
Sanitasi kebun dimaksudkan untuk membersihkan kebun

jeruk dari gulma-gulma, yang selain mengganggu pertumbuhan
jeruk juga dapat berfungsi sebagai inang OPT atau serangga
penular (vektor) penyakit. Sanitasi kebun dilakukan secara teratur
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minimal 2 kal i  dalam satu tahun bersamaan dengan pemberian
pupuk dan pembumbunan.

Pemangkasan.
Pada tanaman jeruk pemangkasan perlu dilakukan

terhadap cabang-cabang/ranting yang terserang hama/penyakit,
kering, tidak teratur/tidak diinginkan, dan tidak produktrf, serta
tunas air yang tumbuh dari batang bawah. Pemangkasan
bertujuan untuk memperoleh tanaman yang kekar, kuat, tidak
terlalu tinggi, percabangan teratur, memudahkan sinar matahari
masuk ke seluruh permukaan daun, memperbaiki kualitas buah,
memperbanyak tunas{unas yang akan memunculkan bunga dan
buah, serta mengurangi kerimbunan. Jumlah tunas yang tumbuh
harus dibatasi pada awal tanam maksimal 5€ tunas, kemudian
dipilih 3-4 tunas terbaik yang ada, menjadi bentuk dasar pohon.
Pemangkasarr juga di lakukan setelah panen untuk merangsang
pertumbuhan tunas produktif.

Penjarangan buah.
Penjarangan buah pada tanaman jeruk perlu di lakukan

secara selekt i f  untuk memperoleh kual i tas buah yang baik dan
kontinunitas produksi. Apabila penjarangan tidak dilakukan, akan
diperoleh buah yang kecil-kecil dengan jumlah yang banyak.
Pembuahan yang lebat akan memudahkan infeksi penyakit. pada
periode pembuahan selanjutnya akan terjadi penurunan produksi
yang drastis. Penjarangan buah yang baik, dilakukan pada waktu
masih kecil kira-kira sebesar kelereng atau dengan diameter 2 cm.
Buah yang terseleksi akan mendapatkan kesempatan yang cukup
untuk berkembang mencapai ukuran maksimal (Anonimus. 2005)

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman Terpadu
(oPr).

Jeruk merupakan tanaman inang dari berbagai jenis
organlsme pengganggu. Tidak kurang dari 100 jenis hama dan 27
jenis penyakit menginfestasi/menginfeksi tanaman jeruk, namun
tidak semua jenis organisme tersebut dapat merusak tanaman
secara ekonomis. Hanya ada beberapa jenis penyakit yang
merusak secara ekonomis. Beberapa jenis hama dan penyakit
penting pada tanaman jeruk yang perlu mendapat perhatian

adalah : kutu loncat lert
perisai, ulat penggerek
merah, trips, kutu dompol
kulit Diplodia, penyakit a
tepung, kanker jeruk, Tri
Permasalahan penyakit
daripada hama. Oleh ke
diprioritaskan kepada pen

Pada dasarnya
dilaksanakan adalah siste
1. Kultur Teknis : peng(

dan penyakit virus li
lahannya sesuai, cul.
serta memelihara tal
pemupukan, pen(
pemangkasan, penj
pertumbuhan dan de
baik.

2. Mekanis/fisik : er
mengumpulkan sis
cabang/ranting yang

3. Biologi : pemanfaatar
predator).

4. Kimia : dengan meng
5. Peraturan : Karantini

Pertanian dan sebagi
(Anonimus, 2005).

Hama

1. Kutu ioncat (Diaphorin
tangkai, kuncup daun, tu
tanaman mati. Pengend
aktif dimethoate (Roxion
(Azodrin 60 WSC) dan
Dekasulfan 350 EC). Pt
saat bertunas, Selain itu I

2. Kutu daun (Toxoptera
Bagian yang diserang a
daun menggulung dan
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satu tahun bersamaan dengan pemberian
nan.

In jeruk pemangkasan pedu dilakukan
tng/ranting yang terserang hama/penyakit,
Cak diinginkan, dan tidak produktif, serta
ruh dari batang bawah. Pemangkasan
ceroleh tanaman yang kekar, kuat, tidak
lgan teratur, memudahkan sinar matahari
mukaan daun, memperbaiki kualitas buah,
tunas yang akan memunculkan bunga dan
3i kerimbunan. Jumlah tunas yang tumbuh
wal tanam maksimal 56 tunas, kemudian
t( yang ada, menjadi bentuk dasar pohon.
akukan setelah panen untuk merangsang
duktif.

ruah pada tanaman jeruk perlu di lakukan
nemperoleh kual i tas buah yang baik dan
Apabi la penjarangan t idak di lakukan, akan
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resar kelereng atau dengan diameter 2 cm.
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isme Pengganggu Tanaman Terpadu

(an tanaman rnang dari berbagai jenis
r. Tidak kurang dari 100 jenis hama dan 27
estasi/menginfeksi tanaman jeruk, namun
rnisme tersebut dapat merusak tanaman
1ya ada beberapa jenis penyakit yang
rmis. Beberapa jenis hama dan penyakit
t jeruk yang perlu mendapat perhatian

adalah :  kutu loncat 1eruk, kutu daun, ulat pel iang daun, kutu
perisai, ulat penggerek bunga, ulat penggerek buah, tungau
merah, tr ips, kutu dompolan, lalat  buah, penghisap daun, penyakit
kulit Diplodia, penyakit antraknosa, busuk akar, kudis, penyakit
tepung, kanker jeruk, Tristeza, Psorosis, Cachexia, Woody gall.
Permasalahan penyakit pada tanaman jeruk lebih dominan
daripada hama. Oleh karena itu pengelolaan OPT pada jeruk
diprioritaskan kepada pengelolaan penyakit.

Pada dasarnya teknik pengendalian OPT yang
dilaksanakan adalah sistem PHT, yaitu :
1. Kultur Teknis . penggunaan bibit jeruk bebas penyakit CVPD

dan penyakit virus lainnya, menanam jeruk di daerah yang
lahannya sesuai, cukup air, dan bebas dari inokulum CVPD,
serta memelihara tanaman dengan baik (pengolahan tanah,
pemupukan, pengairan/ drainase, sanitasi kebun,
pemangkasan, penjarangan buah, dan sebagainya) agar
pertumbuhan dan daya tahan tanaman terhadap OPT lebih
baik.

2. Mekanis/fisik : eradikasi tanaman terserang CVPD,
mengumpulkan sisa-sisa tanaman, dan memotong
cabang/ranting yang terserang OPT, kemudian dtbakar.

3. Biologi : pemanfaatan musuh alami (parasitoid, patogen, dan
predator).

4. Kimia : dengan menggunakan pestisida.
5. Peraturan : Karantina, Peraturan Daerah, Peraturan Menteri

Pertanian dan sebagainya.
(Anonimus, 2005).

Hama

1. Kutu loncat (Diaphorina citri.). Bagian yang diserang adalah
tangkai, kuncup daun, tunas, daun muda. Gejala: tunas keriting,
tanaman mati. Pengendalian: menggunakan insektisida bahan
aktif dimethoate (Roxion 40 EC, Rogor 40 EC), Monocrotophos
(Azodrin 60 WSC) dan endosulfan (Thiodan 3G, 35 EC dan
Dekasulfan 350 EC). Penyemprotan dilakukan menjelang dan
saat bertunas, Selain itu buang bagian yang terserang.

2. Kutu daun (Toxoptera citridus aurantii, Aphis gossypii.).
Bagian yang diserang adalah tunas muda dan bunga. Gejala:
daun menggulung dan membekas sampai daun dewasa.
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3.

Pengendalian: menggunakan insektisida dengan bahan aktif
Methidathion (Supracide 40 EC), Dimethoate (Perfecthion, Rogor
40 EC, Cygon),  Diazinon (Basudin 60 EC), Phosphamidon
(Dimecron 50 SCW), Malathion (Gisonthion 50 EC)

Ulat peliang daun (Phyllocnistis citrella.). Bagian yang
diserang adalah daun muda. Gejala: alur melingkar transparan
atau keperakan, tunas/daun muda mengkerut, menggulung,
rontok. Pengendalian: semprotkan insektisida dengan bahan aktif
Methidathion (Supracide 40 EC, Basudin 60 EC), Malathion
(Gisonthion 50 EC, 50 WP)< Diazinon (Basazinon 45/30 EC).
Kemudian daun dipetik dan dibenamkan dalam tanah.

Tungau (Tenuipalsus sp. , Eriophyes sheldoni Tetranychus
sp/ Bagian yang diserang adalah tangkai, daun dan buah.
Gejala. bercak keperakperakan atau coklat pada buah dan
bercak kuning atau coklat pada daun. Pengendalian: semprotkan
insektisida Propargite (Omite), Cyhexation (Plictran), Dicofol
(Kelthane), Oxythioquimox (Morestan 25 WP, Dicarlcam 50 WP).

Penggerek buah (Citripestis sagittiferella.). Bagian yang
diserang adalah buah. Gejala: lubang yang mengeluarkan getah.
Pengendalian. memetik buah yang terinfeksi kemudian
menggunakan insektisida Methomyl (Lannate 25 WP, Nudrin 24
WSC), Methidathion (Supracide 40 EC) yang disemprotkan pada
buah berumur 2-5 minggu.

6) Kutu penghisap daun (Helopeltis antonii.). Gejala: bercak
coklat kehitaman dengan
pusat berwarna lebih terang pada tunas dan buah muda, bercak
disertai keluarnya cairan buah yang menjadi nekrosis.
Pengendalian: semprotkan insektisida Fenitrotionmothion
(Sumicidine 50 EC), Fenithion (Lebaycid),  Metamidofos
(Tamaron), Methomil (Lannate 25 WP).

7) Ulat penggerek bunga dan puru buah (Prays spJ. Bagian
yang diserang adalah kuncup bunga jeruk manis atau jeruk bes.
Gejala: bekas lubangJubang bergaris tengah 0,3-0,5 cm, bunga
mudah rontok, buah muda gugur sebelum tua. Pengendalian:
gunakan insektisida dengan bahan aktif Methomyl (Lannate 25
WP) dan Methidathion (Supracide 40 EC) Kemudian buang
bagian yang diserang.
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8) Thrips (Scirtotfrips citri
dan daun muda.
Gejala: helai daun meneb
di ujung tunas menladi
berwarna coklat keabu-a
Pengendalian: menjaga
dan sinar matahari mea
mulsa jerami. Kemudiat
Difocol (Kelthane) atat
bertunas.

9) Kutu dompolon (Plano
adalah tangkai buah. Geji
dan buah gugur. Penge
(Lannate 25 WP), Tria;
(Sevin 85 S), Methidathic
datangnya semut yang da

10) Lalat buah (Dacus sp.,
yang hampir masak.
Gejala. lubang kecil di ba
di bagian dalam buah,
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8) Thrips (Scirtotfrips citri.). Bagian yang diserang adalah tangkai
dan daun muda.
Gejala: helai  daun menebal,  tepi  daun menggulung ke atas, daun
di ujung tunas menjadr hi tam, ker ing dan gugur,  bekas luka
berwarna coklat keabu-abuan kadang-kadang disertai nekrotis
Pengendalian: menjaga agar tajuk tanaman tidak terlalu rapat
dan sinar matahari measuk ke bagian tajuk, hindari memakai
mulsa jerami. Kemudian gunakan insektisida berbahan aktif
Difocol (Kelthane) atau Z-Propargite (Omite) pada masa
bertunas.

9) Kutu dompolon (Planococcus citri.). Bagian yang diserang
adalah tangkai buah. Gejala: berkas berwarna kuning, mengering
dan buah gugur. Pengendalian: gunakan insektisda Methomyl
(Lannate 25 WP), Triazophos (Fostathion 40 EC), Carbaryl
(Sevin 85 S), Methidathion (Supracide 40 EC). Kemudian cegah
datangnya semut yang dapat memindahkan kutu.

10) Lalat buah (Dacus spJ. Bagian yang diserang adalah buah
yang hampir masak.
Gejala: lubang kecil di bagian tengah, buah gugur, belatung kecil
di bagian dalam buah. Pengendalian. gunakan insektisida
Fenthion (Lebaycid 550 EC), Dimethoathe (Roxion 40 EC, Rogor
40 EC) dicampur dengan Feromon Methyl-Eugenol atau protein
Hydrolisate.

11) Kutu sisik (Lepidosaphes beckii Unaspis citri.). Bagian yang
diserang daun, buah dan tangkai. Gejala: daun berwarna kuning,
bercak khlorotis dan gugur daun. Pada gejala serangan berat
terlihat ranting dan cabang kering dan kulit retak buah gugur.
Pengendalian: gunakan pestisida Diazinon (Basudin 60 EC, 10
G, Basazinon 45/30 EC), Phosphamidon (Dimecron 50 SCW),
Dichlorophos (Nogos 50 EC), Methidhation (Supracide 40 EC).

12) Kumbang belalai (Maeuterpes dentipes.). Bagian yang
diserang adalah daun tua pada ranting atau dahan bagian
bawah. Gejala: daun gugur, ranting muda kadang-kadang mati.
Pengendalian: perbaiki sanitasi kebun, kurangi kelembaban
perakaran. Kemudian gunakan insektisida Carbaryl (Sevin 85 S)
dan Diazinon (Basudin 60 EC, 10 G).
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Penyakit

1. CVPD. Penyebab; Bacterium like organism dengan vektor kutu
loncat Diaphorina citri. Bagian yang diserang: silinder pusat
(phloem) batang. Gejala: daun sempit, kecil, lancip, buah kecil,
asam, biji rusak dan pangkal buah oranye. Pengendalian.
gunakan tanaman sehat dan bebas CVPD. Selain i tu
penempatan lokasi kebun minimal 5 km dari kebun jeruk yang
terserang CVPD. Gunakan insektisida untuk vektor dan
perhatikan sanitasi kebun yang baik

2. Tristeza. Penyebab. virus Citrus tristeza dengan vektor
Toxoptera. Bagian yang diserang jeruk manis, nipis, besar dan
batang bawah jeruk Japanese citroen. Gejata: lekuk batang ,
daun kaku pemucatan, vena daun, pertumbuhan terhambat.
Pengendalian: perhatikan sanitasi kebun, memusnahkan
tanaman yang terserang, kemudian kendalikan vektor dengan
insektisida Supracide atau Cascade.

3. Woody gall (Vein Enation). Penyebab: virus Citrus Vein Enation
dengan vektor Toxoptera citridus, Aphis gossypii. Bagian yang
diserang: Jeruk nipis,  manis,  s iem, Rough lemon dan Sour
Orange. Gejala: Tonjolan tidak teratur yang tersebar pada tulang
daun di permukaan daun
Pengendalian: gunaan mata tempel bebas virus dan perhatikan
sanitasi lingkungan.

4. Blendok. Penyebab: jamur Diplodia natalensis. Bagian yang
diserang adalah batang atau cabang. Gejala: kulit ketiak cabang
menghasilkan gom yang menarik perhatian kumbang, warna
kayu jadi keabu-abuan, kulit kering dan mengelupas.
Pengendalian: pemotongan cabang terinfeksi, bekas potongan
diberi karbolineum atau fungisida Cu. dan fungisida Benomyl 2
kali dalam setahun.

5. Embun tepung. Penyebab: jamur Odidium tingitanium. Bagian
yang diserang adalah daun dan tangkai muda. Gejala: tepung
berwarna putih di daun dan tangkai muda. Pengendalian.
gunakan fungisida Pyrazophos (Afugan) dan Bupirimate (Nimrot
25 EC)

6. Kudis. Penyebab: jamur Sphaceloma fawcetti. Bagian yang
diserang adalah daun, tangkai atau buah. Gejala: bercak keci l
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iphaceloma fawcetti. Bagian yang
<ai atau buah. Geiala: bercak kecil
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Pengendalian: pemangkasan teratur. Kemudian gunakan
Fungisida Dithiocarbamate /Benomyl (Benlate).

7. Busuk buah. Penyebab: Penicill ium spp. Phytophtora citriphora,
Botryodiplodia theobromae. Bagian yang diserang adalah buah.
Gejala. terdapat tepung{epung padat berwarna hijau kebiruan
pada permukaan kulit. Pengendalian: hindari kerusakan mekanis,
celupkan buah ke dalam air panas/fungisida benpmyl, pelil inan
buah dan pemangkasan bagian bawah pohon.

8. Busuk akar dan pangkal batang. Penyebab: jamur
Phyrophthoranicotianae. Bagian yang diserang adalah akar dan
pangkal batang serta daun di bagian ujung dahan berwarna
kuning.
Gejala: tunas tidak segar, tanaman kering. Pengendalian:
pengolahan dan pengairan yang baik, sterilisasi tanah pada
waktu penanaman, buat t inggi tempelan minimum 20 cm dari
permukaan tanah.

9. Buah gugur premature. Penyebab: jamur Fusarium sp.
Colletotrichum sp. Alternaria sp. Bagian yang diserang: buah dan
bunga Gejala. dua-empat minggu sebelum panen buah gugur
Pengendalian: Fungisida Benomyl (Benlate) atau Caprafol.

10. Jamur upas. Penyebab: Upasia salmonicolor. Bagian yang
diserang adalah batang. Gejala: retakan melintang pada batang
dan keluarnya gom, batang kering dan sulit dikelupas.
Pengendalian: kulit yang terinfeksi dikelupas dan disaput
fungisida carbolineum. Kemudian potong cabang yang terinfeksi.

11. Kanker. Penyebab: bakteri Xanthomonas campestris Cv. Citri.
Bagian yang diserang adalah daun, tangkai, buah. Gejala: bercak
kecil berwarna hijau-gelap atau kuning di sepanjang tepi, luka
membesar dan tampak seperti gabus pecah dengan diameter 3-5
mm. Pengendalian: Fungisida Cu seperti Bubur Bordeaux,
Copper oxychlcrida. Untuk mencegah serangan ulat peliang
daun adalah dengan mencelupkan mata ternpel ke dalam '1.000

ppm Streptomycin selama '1 jam.
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Panen dan Pasca Panen

Buah jeruk sebaiknya dipotong dengan gunting, karena
pemetikan dengan tangan kosong senngkali menyebabkan sesobek
kulit buah tertinggal di pohon, terutama untuk kultivar-kultivar yang
kulit buahnya mudah dikupas. Jeruk manis matang 6-9 bulan setelah
bunga muncul. Jeruk manis ini berada dalam kondisi terbaik pada
saat dipetik; karena jeruk ini tidak mengandung kanji, tidak ada
pasca-matang seperti pada apel dan pisang. Kematangan buah
dapat dikira-kira dari perbandingan antara TSS fiumlah padatan
terlarut) yang dihitung dalam derajat Brix (B) dan persentase asam
sitrat (A). Di wilayah subtropik nisbah B/A = 8, umumnya digunakan
sebagai standar minimum, tetapi untuk daerah tropik angka 10-16
sangat mungkin merupakan standar yang lebih baik. Pada nisbah
B/A di atas 20, buah jeruk ini menjadi terlalu manis untuk sebagian
besar konsumen.

Buah jeruk juga tidak boleh dipetik dengan cara ditarik ke bawah,
tetapi hendaknya dengan gerakan ibu jari memutar ke atas
(memelint i r) .  Satu orang mampu memetik buah sampai 1500 kg per
hari. Diperlukan tangga yang balk, kantung pemetik, dan peralatan
lain.Di Asia Tenggara, konsumen lebih senang buah yang manis,
berarti panennya belakangan. Penanganan pasca panen Karena kulit
buahnya mudah terkelupas, buah jeruk hendaknya ditangani dengan
hati-hati. Buah jeruk biasanya dikelompokkan menurut ukuran dan
dipilah-pilah menurut kualitas warna dan kulit buah. Buah yang telah
dipilah-pilah, masing-masing tidak lebih dari 2O-7O kg dikemas dan
disimpan/diangkut dalam kotak kayu atau keranjang plastik. Pada
suhu 10" C dan kelembapan 85-90%, buafrdapat disimpan selama 4-
5 minggu (anonimus, 2007)

Tahap-tahap Pascapanen :
1. Pengumpulan. Di kebun, buah dikumpulkan di  tempat yang teduh

dan bersih. Pisahkan buah yang mutunya rendah, memar dan
buang buah yang rusak. Sortasi dilakukan berdasarkan diameter
dan berat buah yang biasanya terdiri atas 4 kelas. Kelas A adalah
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buah dengan diameter dan berat terbesar sedangkan kelas D
memiliki diameter dan berat terkecil.

2. Penyortiran dan Penggolongan. Setelah buah dipetik dan
dikumpulkan, selanjutnya buah disortasi/dipisahkan dari buah
yang busuk. Kemudian buah jeruk digolongkan sesuai dengan
ukuran dan jenisnya.

3. Penyimpanan. Untuk menyimpan buah jeruk, gunakan tempat
yang sehat dan bersih dengan temperatur ruangan 8-10 derajat C.

4. Pengemasan. Sebelum pengiriman, buah dikemas di dalam
keranjang bambu/kayu tebal yang tidak terlalu berat untuk
kebutuhan lokal dan kardus untuk ekspor. Pengepakan jangan
terlalu paciat agar buah tidak rusak. Buah disusun sedemikian rupa
sehingga di antara buah jeruk ada ruang udara bebas tetapi buah
tidak dapat bergerak. Wadah untuk mengemas jeruk berkapasitas
50-60 kg.
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WORTEL

Wortel/carrots (Daucus carota L.) bukan tanaman asli
Indonesia, berasal dar i  negeri  yang berik l im sedang (sub{ropis) yai tu
berasal dar i  Asia Timur Dekat dan Asia Tengah Di iemukan tumbuh
l iar seki tar 6.500 tahun yang lalu.  Rint isan budidaya wortel  pada
mulanya ter jadi  di  daerah seki tar Laut Tengah, menyebar luas ke
kawasan Eropa, Afrika, Asia dan akhirnya ke seluruh bagian dunia
yang telah terkenal daerah pertaniannya.

Di Indonesia budidaya wortel pada mulanya hanya
terkonsentrasi di Jawa Barat yaitu daerah Lembang dan Cipanas.
Namun dalam perkembangannya menyebar luas ke daerah-daerah
sentra sayuran di Jawa dan Luar Jawa antara lain Jawa Tengah,
Jawa Timur, Bengkulu, Sumatera Utara, Sumatera Barat,  Sumatera
Selatan, Lampung, Bal i ,  NTT, Kal imantan Timur, Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Maluku dan Papua.

Sayuran ini  sudah sangat dikenal masyarakat Indonesia dan
populer sebagai sumber vi tamin A karena memil ik i  kadar karotena
(provi tamin A).  Selain i tu,  wortel juga mengandung vi tamin B, vi tamin
C, sedikit vitamin G, serta zat-zat lain yang bermanfaat bagi
kesehatan manusia. Sosok tanamannya berupa rumput dan
menyimpan cadangan makanannya di  dalam umbi.  Mempunyai
batang pendek, berakar tunggang yang bentuk dan fungsinya
berubah menjadi umbi bulat dan memanjang. Umbi berwarna kuning
kemerah-merahan, berkulit tipis, dan jika dimakan mentah terasa
renyah dan agak manis.

B io log iTumbuhan

Dalam taksonomi tumbuhan, wortel  dik lasi f ikasikan sebagai
berikut:
Kingdom : Plantae (tumbuh{umbuhan)
Divisi  :  Spermatophyta ( tumbuhan berbi j i )
Sub-Divisi  :  Angiospermae
Klas : Dicotyledonae
Ordo .  Umbel l i ferales
Famil i  :  Umbel l i ferae (Apiaceae)
Genus :  Daucus
Spesies . Daucus carota L.
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Tanaman wortel  banyak ragamnya, tetapi bi la dr l ihat bentuk umbinva
dapat dipi l ih menladi 3 golongan, yakni :
a. Tipe Chantenay, berbentuk bulat panjang dengan ujung yang

tumoul.
b. Tipe lmperator, berbentuk bulat panjang dengan ujung runcing
c. Tipe Nantes, merupakan tiOe gabungan antara imperator dan

cnantenay.

Syarat Tumbuh
lkl im
a. Tanaman wortel merupakan sayuran dataran tinggi. Tanaman

wortel pada permulaan tumbuh menghendaki cuaca dingin dan
lembab. Tanaman ini bisa ditanaman sepanjang tahun baik
musim kemarau maupun musim hujan.

b. Tanaman wortel membutuhkan lingkungan tumbuh dengan suhu
udara yang dingin dan lembab. Untuk pertumbuhan dan produksr
umbi dibutuhkan suhu udara opt imal antara 15,6 -  21,1'C. Suhu
udara yang terlalu tinggi (panas) seringkali menyebabkan umbi
kecil-kecil (abnormal) dan berwarna pucaU kusam, bila suhu
udara terlalu rendah (sangat dingin), maka umbi yang terbentuk
menjadi panjang keci l .

Media Tanam
a. Keadaan tanah yang cocok untuk tanaman wortel adalah subur,

gembur, banyak mengandung bahan organik (humus), tata udara
dan tata airnya berjalan baik (tidak menggenang).

b. Jenis tanah yang paling baik adalah andosol. Jenis tanah ini
pada umumnya terdapat di daerah dataran tinggi (pegunungan).

c.  Tumbuh baik pada keasaman tanah (pH) antara 5,5 -  6,5 untuk
hasi l  opt imal diper lukan pH 6,0 -  6,8. Pada tanah yang pH-nya
kurang dari 5,0, tanaman wortel akan sulit membentuk umbi.

d. Demikian pula tanah yang mudah becek atau mendapat
pedakuan pupuk kandang yang berlebihan, sering menyebabkan
umbiwortel berserat, bercabang dan berambut.

Ketinggian Tempat
Di Indonesia wortel umunya ditanam di dataran tinggi pada

ket inggian 1.000 - 1.200 m dpl.  tetapi dapat pula di tanam di dataran
medium (ket inggian lebih dari  500 m dpl.) ,  produksi dan kual i tas
kurang memuaskan.
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Teknik Budidaya

Pembibi tan.
Untuk mendapatkan hasi l  yang opt ime

menjadi bibi t  harus memenuhi syarat sebagar I
a) Tanaman tumbuh subur dan kuat.
b) Bebas hama dan penyakit/sehat.
c) Bentuknya seragam.
d) Dari jenis yang berumur pendek.
e) Berproduksi t inggi

Wortel diperbanyak secara generatif
(benih) wortel dapat dibeli di toko-toko sarz
terdekat, tetapi dapat pula membenrhkan
jenis/varietas wortel lokal dan non hibrida.
produksi sayuran sudah umum mempri
(pembijian) wortel lokal dengan tahap{ahi
berikut:
a. Pilih tanaman wortel yang umurnya cL

tumbuhnya subur dan sehat.  Bongkar (
pi l ihan tadi ,  kemudian amati  umbinya. Um
sehat jadikan pohon induk, bentuk norm
kul i t  mengki lap kuningi j ingga dan halus.

b. Potong ujung umbi wortel maksimal sep
pula tangkai daun bersama daunnya, sisr
Pada umbi.

c.  Siapkan lahan untuk kebun pembibi tar
bedengan-bedengan yang diolah secat
kandang opt imal).

d. Buat lubang tanam dengan alat bantu can
tanam 40 - 60 cm x 40 - 60 cm.

e. Tanam umbi wortel  pada lubang tanar
perlahan-lahan hingga menutup bagian lel

f Buat alur-alur dangkal di sepanjang bz
wortel sejauh + 5 cm dari batang (dalan
oleh tugal) .



,  tetapi bi la di l ihat bentuk umbinya
'aKnr :
lat panjang dengan u;Ung yang

rt  panjang dengan ulung runcing.
labungan antara imperator dan

lumbuh

sayuran dataran tinggi. Tanaman
rh menghendaki cuaca dingin dan
litanaman sepanjang tahun baik
n hujan.
r lingkungan tumbuh dengan suhu
. Untuk pertumbuhan dan^produksi
p t ima l  an tara  15 ,6  -  21 ,1"C.  Suhu
as) seringkali menyebabkan umbi
)rwarna pucaU kusam. bila suhu
lingin), maka umbi yang terbentuk

ttuk tanaman wortel adalah subur,
bahan organik (humus), tata udara
dak menggenang).

adalah andosol Jenis tanah ini
rrah dataran tinggi (pegunungan).
tanah (pH) antara 5,5 -  6,5 untuk
0 - 6,8. Pada tanah yang pH-nya
rl  akan sul i t  membentuk umbi.

mudah becek atau mendapat
g berlebihan, sering menyebabkan
g dan berambut.

la ditanam di dataran tinggi pada
:api dapat pula ditanam di dataran
0 m dpl.) ,  produksi dan kual i tas

Teknik Budidaya

Pembibi tan.
Untuk mendapatkan hasi l  yang opt imal,  sumber benih yang

menjadi bibi t  harus memenuhi syarat sebagai ber ikut:
a) Tanaman tumbuh subur dan kuat.
b) Bebas hama dan penyakitisehat.
c) Bentuknya seragam.
d) Dari jenis yang berumur pendek.
e) Berproduksi t inggi.

Wortel diperbanyak secara generatif dengan biji-bi1inya. Biji
(benih) wortel dapat dibeli di toko-toko sarana produksi pertanian
terdekat,  tetapi dapat pula membenihkan sendir i ,  terutama atas
jenisivarietas wortel lokal dan non hibrida. Para petani di sentra
produksi sayuran sudah umum mempraktekkan pembenihan
(pembij ian) wortel  lokal dengan tahap{ahap pekerjaan sebagai
berikut:
a.  Pi l ih tanaman wortel  yang umurnya cukup tua ( t  3 bulan),

tumbuhnya subur dan sehat. Bongkar (cabut) tanaman wortel
pi l ihan tadi ,  kemudian amati  umbinya Umbi wortel  yang baik dan
sehat jadikan pohon induk, bentuk normal ( t idak cacat),  warna
kul i t  mengki lap kuning/ j ingga dan halus

b. Potong ujung umbi wortel maksimal sepertiga bagian, pangkas
pula tangkai daun bersama daunnya, sisakan 10 cm yang lekat
pada umbi.

c.  Siapkan lahan untuk kebun pembibi tan wortel  dapat bentuk
bedengan-bedengan yang diolah secara sempurna (dipupuk
kandang optimal).

d Buat lubang tanam dengan alat bantu cangkul/tunggal pada jarak

tanam 40 - 60 cm x 40 - 60 cm.
e. Tanam umbi wortel  pada lubang tanam, padatkan tanahnya

perlahan-lahan hingga menutup bagian leher batang.
f .  Buat alur-alur dangkal di  sepanjang barisan tanaman (umbi)

wortel sejauh + 5 cm dari batang (dalam bentuk lubang pupuk
oleh tugal) .
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g Lakukan pemberian pupuk buatan berupa campuran
ZA+SP+KCL (1' .2.2) sebanyak '10 gr/ tanaman, kemudian pupuk
tersebut segera di tutup dengan tanah t ipis

h. Pel ihara kebun bibi t  wortel  selama I  3 bulan hingga
menghasi lkan tangkai buah dan bi j i  dalam jumlah banyak.

i .  Pet ik tangkai buah wortel  yang sudah tua (ker ing),  la lu jemur
hingga kering untuk diambi l  bi j i -bi j inya.

Tata cara penyiapan benih wortel adalah sebagai berikut:
a. Pilih benih wortel yang baik, yakni berasal dari varietas unggul,

murni, dan daya kecambahnya tinggi (lebih dari 90%).
b. Gosok-gosokkan benih wortel dengan kedua belah telapak

tangan agar diantara benih satu sama lain tidak berlekatan.
c. Rendam benih wortel  dalam air  dingin selama 12 - 24 jam atau

dalam air  hangat suam-suarn kuku (60"C) selama 15 menit .
Tujuan dari perendaman benih adalah mempercepat proses
perkecambahannya.

d. Tir iskan benih wortel  dalam suatu wadah, misal tampah hingga
menjadi cukup kering. Benih wortel sudah siap ditanam (disebar)
di  lahan kebun.

Penyemaian Benih.
Biji wortel ditaburkan langsung di tempat penanaman, dapat

disebarkan merata di bedengan atau dengan dicicir memanjang
dalam barisan. Jarak barisan pal ing t idak 15 cm, kemudian kalau
sudah tumbuh dapat dilakukan penjarangan sehingga tanaman
wortel itu berjarak 3 - 5 cm satu sama lain. Kebutuhan benih untuk
penanaman setiap are antara '150-200 gram. Para petani sayuran
jarang menggunakan lebih dari 10 kg benih untuk tiap hektar. Biji
wortel akan mulai berkecambah setelah 8 - 12hari.

Pemeliharaan Pembibitan/Penyemaian.
Selama ditanam, pemeliharaan wortel relatif mudah yakni

penyiangan bersamaan dengan pemupukan 1 bulan setelah tanam.
Pupuk yang diberikan berupa ZA 2 kuintal dan ZK 1 kuintal/hektar
diletakkan sejauh 5 cm dari batangnya, baik sejajar dengan barisan
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mauoun di larutkan dalam air  untuk disiramkar
merangsang pembentukan umbi yang opl
pembubunan dan pengguludan sekalrgus mr
yang tumbuhnya sangat rapat.  Sisak
pertumbuhannya baik dan sehat pada jaral
mengendal ikan hama serangga Semiaphis ,
penyerang daun serta lalat Psilarosae pelubi
disemprot insekt is ida yang dianjurkan, misal Fc

Pengolahan Media Tanam
Persiapan. Mula-mula tanah dicangkul sedal
pupuk kandang atau kompos sebanyak 15
Tanah yang telah diolah itu diratakan dan dibt
dan jarak antara alur 15 -  20 cm Areal yang
wortel ,  tanahnya diolah cukup dalam dan semp
pupuk kandang 20 ton/ha, baik dicampur ma
sambil  meratakan tanah. ldealnya dipersi i
bedengan-bedengan selebar 100 cm dan I
alur/ lar ikan jarak20 cm, hingga siap di tanam

Pembukaan Lahan. Membuka lahan dilakukar
a) Babat pohon-pohon atau semak-sen

lain yang t idak berguna.
b) Bersihkan lahan dari rumput-rumput li i

dan sisa tanaman lain.
c).  Olah tanah sedalam 30 - 40 cm hingl

dengan alat bantu cangkul, bajat</traktc
d). Biarkan tanah dikering-anginkan sel

agar kelak keadaan tanah benar-benar

Pembentukan Bedengan.
a) Olah tanah untuk kedua kal inya de

struktur tanah bertambah gembur.
b) Buat bedengan-bedengan dengan uk

cm, t inggi 30 -  40 cm, jarak antar bed
panjang tergantung pada keadaan lah:
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I  selama i  3 bulan hingga
r biji dalam jumlah banyak.
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bijinya.
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I sama lain tidak berlekatan.
r dingin selama 12 - 24 jam atau
kuku (60oC) selama 15 menit

Lih adalah mempercepat proses

atu wadah, misal tampah hingga
rrtel  sudah siap di tanam (disebar)

ung di tempat penanaman, dapat
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maupun di larutkan dalam air  untuk disiramkan kepada tanah Untuk
merangsang pembentukan umbi yang opt imal per lu di tunjang
pembubunan dan pengguludan sekal igus memperjarang tanaman
yang tumbuhnya sangat rapat.  Sisakan tanaman yang
periumbuhannya baik dan sehat pada jarak 5 -  10 cm. Untuk
mengendalikan hama serangga Semiaphis aphid dan S. dauclsi
penyerang daun serta lalat Psilarosae pelubang umbi wortel perlu
disemprot insektisida yang dianjurkan, misal Falidol O,2o/o.

Pengolahan Media Tanam
Persiapan. Mula-mula tanah dicangkul sedalam 40 cm, dan diberi
pupuk kandang atau kompos sebanyak 15 ton setiap hektarnya.
Tanah yang telah diolah i tu diratakan dan dibuat alur sedalam '1 cm
dan jarak antara alur 15 - 20 cm. Areal yang akan dijadikan kebun
wortel ,  tanahnya diolah cukup dalam dan sempurna, kemudian diberi
pupuk kandang 20 ton/ha, baik dicampur maupun menurut lar ikan
sambil  meratakan tanah. ldealnya dipersiapkan dalam bentuk
bedengan-bedengan selebar 100 cm dan langsung dibuat alur-
alur/larikan jarak 20 cm, hingga siap ditanam.

Pembukaan Lahan. Membuka lahan dilakukan dengan cara:
a) Babat pohon-pohon atau semak-semak maupun tanaman

lain yang t idak berguna.
b) Bersihkan lahan dari  rumput-rumput l iar (gulma), batu ker ik i l

dan sisa tanaman lain.
c). Olah tanah sedalam 30 - 40 cm hingga strukturnya gembur

dengan alat bantu cangkul, bajak/traktor.
d).  Biarkan tanah dikerrng-anginkan selama minimal 15 hari ,

agar kelak keadaan tanah benar-benar matang.

Pemhentukan Bedengan.
a) Olah tanah untuk kedua kal inya dengan cangkul hingga

struktur tanah bertambah gembur
b) Buat bedengan-bedengan dengan ukuran lebar 124 - 154

cm, t inggi 30 -  40 cm, jarak antar bedengan 50 - 60 cm dan
panjang tergantung pada keadaan lahan.

53



Pengapuran
a) Lakukan pengapuran bila pH tanah asam dibawah 5 dengan

cara menaburkan bahan kapur seperti Calcit, Dolomit atau
Zeagro 1 secara merata di permukaan tanah. Dosis kapur
yang diberikan berkisar antara 0.75 - 10.24 tonlha.

b) Campurkan kapur dengan lapisan tanah atas (fop soii)
sambi l  dibal ikkan hingga benar-benar merata. Bi la t idak turun
hujan, tanah yang telah dikapur sebaiknya disiram (diairi)
hingga cukup basah.

Pemupukan
a) Sebarkan pupuk kandang yang telah matang (jadi) sebanyak

15 - 20 ton/ha di  permukaan bedengan, kemudian
campurkan dengan lapisan tanah atas secara merata Pada
tanah yang masih subur (bekas kubis atau kentang),
pemberian pupuk dapat ditiadakan.

b) Ratakan permukaan bedengan hingga tampak datar dan
rapi.

Penanaman
Penentuan Pola Tanaman.f anah kebun dicangkul sedalam 30 - 40
cm dan digemburkan. Setelah itu dibuat bedengan tanaman selebar
kurang lebih 100 cm dan dibuat guritan dengan jarak kurang lebih 20
cm.

Pemhuatan Lobang Tanam. Tanah diolah sedalam 30 - 40 cm
hingga strukturnya gembur dengan menggunakan traktor/bajak dan
alat cangkul.

Cara Penanaman. Tata cara penanaman (penaburan) benih wortel
melalui tahap{ahap sebagai berikut:

a) Sebarkan (taburkan) benih wortel secara merata dalam alur-
a I ur/garitan-garitan yan g tersedia

b) Tutup benih wortel dengan tanah tipis sedalam 0.5 - 1 cm.
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c) Buat alur-alur dangkal sejauh 5 cm <
barisan (memanjang) untuk meletakk
pupuk yang diberikan adalah campura
kg P2Oy'ha) dengan KCI 150 kg (t  75 |

d) Sebarkan pupuk tersebut secara ml
dengan tanah t ipis.

e) Tutup t iap gari tan (alur)  dengan c
pelepah daun pisang selama 7 -  1O
hanyutnya benih wortel oleh percikan
berfungsi menjaga kestabilan kelem
benih wortel tumbuh di permukaan
segera di buka kembali

Pemeliharaan Tanaman
Penjarangan dan Penyulaman. Penjaran
di lakukan pada saat tanaman berumur 1 bulan
penjarangan adalah untuk memperoleh tanam:
dan subur,  sehingga hasi l  produksinya dapat t i

Penyiangan Rumput-rumput liar (gulma) y
kebun merupakan pesaing tanaman wortel
sinar matahari ,  unsur hara dan lain- lain,  sei
Waktu penyiangan biasanya saat tanaman w,
bersamaan dengan penjarangan tanaman dat
Cara menyiangi yang baik adalah membersihl
alat bantu kored/cangkul. Rumput liar yang
dibersihkan agar tidak menjadi sarang hama t
sekitar barisan tanaman wortel digemburkan,
ke bagian pangkal batang wortel agar kelak
tanah.

Pembubunan. Pendangiran dilakukan pada
bulan, yaitu pada saat tanaman akan meml
sehabis hujan. Saat pendangiran ini  di lakukan
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rngan hingga tampak datar dan
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rah diolah sedalam 30 - 40 cm
r menggunakan traktor/bajak dan
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wortel secara merata dalam alur-
sedia.
lanah tipis sedalam 0.5 - '1 cm

c) Buat alur-alur dangkal sejauh 5 cm dari  tempat benih arah
barisan (memanyang) untuk meletakkan pupuk dasar Jenis
pupuk yang diberikan adalah campuran TSP 1400 kg (t  200
kg PzOs/ha) dengan KCI 150 kg (r 75 kg K2O/ha).

d) Sebarkan pupuk tersebut secara merata, kemudian tutup
dengan tanah t ipis

e) Tutup t iap gari tan (alur)  dengan dedaunan kering atau
pelepah daun pisang selama 7 -  1O hari  untuk mencegah
hanyutnya benih wortel oleh percikan (guyuran) air sekaligus
berfungsi menjaga kestabilan kelembaban tanah. Setelah
benih wortel tumbuh di permukaan tanah, penutup tadi
segera di  buka kembal i .

Pemeliharaan Tanaman
Penjarangan dan Penyulaman. Penjarangan tanaman wortel
di lakukan pada saat tanaman berumur 1 bulan setelah tanam. Tujuan
penjarangan adalah untuk memperoleh tanaman wortel cepat tumbuh
dan subur,  sehingga hasi l  produksinya dapat t inggi.

Penyiangan Rumput-rumput l iar (gulma) yang tumbuh diseki tar
kebun merupakan pesaing tanaman wortel dalam kebutuhan air,
s inar matahari ,  unsur hara dan lain- lain,  sehingga harus disiangi.
Waktu penyiangan biasanya saat tanaman wortel berumur 1 bulan,
bersamaan dengan penjarangan tanaman dan pemupukan susulan.
Cara menyiangi yang baik adalah membersihkan rumput liar dengan
alat bantu kored/cangkul. Rumput liar yang tumbuh dalam parit
dibersihkan agar tidak menjadi sarang hama dan penyakit. Tanah di
seki tar bar isan tanaman wortel  digemburkan, kemudian di t imbunkan
ke bagian pangkal batang wortel agar kelak umbinya tertutup oleh
tanah.

Pembubunan. Pendangiran dilakukan pada saat umur tanaman 1
bulan, yaitu pada saat tanaman akan membentuk umbi, terutama
sehabis hujan. Saat pendangiran ini  di lakukan juga pembubunan
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Pemupukan. Jenis pupuk yang digunakan untuk pemupukan susulan
adalah urea atau ZA Dosis pupuk yang adalah urea 100 kg/ha atau
ZA 2OO kg/ha. Waktu pemberian pupuk susulan dilakukan bersamaan
dengan kegiatan penyiangan, yakni pada saat tanaman wortel
berumur 1 bulan. Cara pemupukan yang baik adalah dengan
menyebarkan secara merata dalam alur-alur atau garitan-garitan
dangkal atau dimasukkan ke dalam lubang pupuk (tugal) sejauh 5 -
10 cm dari batang wortel, kemudian segera ditutup dengan tanah dan
disiram atau diair i  h ingga cukup basah.

Pengairan dan Penyiraman. Pada fase awal pertumbuhannya,
tanaman wortel  memerlukan air  yang memadai,  sehingga perlu
disiram (diair i )  secara kont inyu 1 -2kal i  sehari ,  terutama pada musim
kemarau. Bi la tanaman wortel  sudah tumbuh besar,  maka pengairan
dapat dikurangi. Hal penting yang harus diperhatikan adalah agar
tanah t idak kekeringan.

Waktu Penyemprotan Pestisida. Pengendalian secara kimrawi
dapat di lakukan dengan menggunakan insekt is ida Furadan 3 G atau
Indofuran 3 G pada saat tanam atau disemprot Hostathion 40 EC dan
lain- lain pada konsentrasi  yang dianjurkan.

Hama dan Penyakit
Hama
a. Ulat tanah (Agrotis ipsilon Hufn.) Hama ini sering disebut uler

lutung (Jawa) atau hileud taneuh (Sunda) dan "Cutworms"
(lnggris). Serangga dewasa berupa kupu-kupu berwarna coklat
tua, bagian sayap depannya bergaris-garis dan terdapat titik
put ih.  Stadium hama yang merugikan tanaman adalah ulat atau
larva. Ciri: ulat tanah adalah berwarna coklat sampai hitam,
panjangnya antara 4 - 5 cm dan bersembunyi di dalam tanah.
Geiala: ulat tanah menyerang bagian pucuk atau titik iumbuh
tanaman wortel yang masih muda. Akibat serangan, tanaman
layu atau terkulai, terutama pada bagian tanaman yang ciirusak
hama. Pengendal ian non kimiawi:  di lakukan dengan
mengumpulkan ulat pada pagi atau siang hari ,  dar i  tempat yang
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dicurigai bekas serangannya untuk seg
kebersihan kebun dan pergi l i ran tanaman
menggunakan insektisida Furadan 3G a
saat tanam atau disemprot Hostathion 4(
konsentrasi yang dianjurkan.

b. Kutu daun (Aphid, Aphls spp.) Ciri: kutu
hi jau sampai hi tam, hrdup berkelompok di
pucuk tanaman. Geiala. menyerang t
mengisap cairan selnya, sehingga meny
atau abnormal. Penqendalian. mengatu
serempak dalam satu hamparan lahan
hidupnya.

c. Lalat atau magot (Psila rosae) Geiala. sta
merusak tanaman wortel adalah larvanya.
umbi dengan cara menggerek atau melub
pergi l i ran tanaman dengan jenis yan(
disemprot insekt is ida Decis 2,5 EC dan
yang dianjurkan.

Penyakit
a. Bercak daun Cercospora. Penvebab

Cercospora carotae (Pass.) Solheim. Gt
yang sudah tua timbul bercak-bercak bent
putih dengan pinggiran berwarna cokl;
Penqendal ian: (1) dis infeksi  benih dengan
mengandung tembaga klorida satu perm
pergiliran tanaman dengan jenis lain y:
pembersihan sisa-sisa tanaman dari
penyemprotan fungisida yang mangkus
Dithane M-45 O,2o/o.

b. Nematoda bintil akar. Penvebab: mikrt
Sista (Heferodera carotae). Geiala: uml
wortel menjadi salah bentuk, berbe
Penqendal ian. melakukan pergi l i ran tanat
yang tidak sefamili, pemberaan lahi
nematisida seperti Rugby 10 G atau Rhoc:
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'. Pengendalian secara kimiawi
kan insekt is ida Furadan 3 G atau
r disemprot Hostathion 40 EC dan
|JurKan.

Penyakit

n.)  Hama ini  ser ing disebut uler
rneuh (Sunda) dan "Cutworms"
rrupa kupu-kupu benruarna coklat
bergaris-garis dan terdapat titik
ugikan tanaman adalah ulat atau
benvarna coklat sampai hitam,

an bersembunyi di  dalam tanah.
bagian pucuk atau titik tumbuh

tuda. Akibat serangan, tanaman
Ca bagian tanaman yang ci i rusak

kimiawi:  di lakukan dengan
atau siang hari, dari tempat yang

drcurigar bekas serangannya untuk segera dibunuh, menjaga
kebersihan kebun dan pergi l i ran tanaman. Penqendal ian kimiawi
menggunakan insekt is ida Furadan 3G atau Indofuran 3G pada
saat tanam atau disemprot Hostathron 40 EC dan lain- lain pada
konsentrasi yang dianjurkan.

b. Kutu daun (Aphid, Aphis spp.) Ciri: kutu daun dewasa bentrarna
hi jau sampai hi tam, hrdup berkelompok di  bawah daun atau pada
pucuk tanaman. Geiala. menyerang tanaman dengan cara
mengisap cairan selnya, sehingga menyebabkan daun keriting
atau abnormal.  Penqendal ian: mengatur waktu tanam secara
serempak dalam satu hamparan lahan untuk memutus sik lus
hidupnya.

c. Lalat atau magot (Psila rosae) Geiala stadium hama yang sering
merusak tanaman wortel  adalah larvanya. Larva masuk ke dalam
umbi dengan cara menggerek atau melubanginya. Penqendal ian:
pergi l i ran tanaman dengan jenis yang t idak sefamrl i  atau
disemprot insekt is ida Decis 2,5 EC dan lain- lain dengan dosis
yang dianjurkan.

Penyakit
a. Bercak daun Cercospora. Penvebab: cendawan (amur)

Cercospora carotae (Pass.) Solheim. Geiala: pada daun-daun
yang sudah tua timbul bercak-bercak benvarna coklat muda atau
putih dengan pinggiran berwarna coklat tua sampai hitam.
Penoendal ian: (1) dis infeksi  benih dengan larutan fungrsida yang
mengandung tembaga klor ida satu permil  selama 5 menit ,  (2)
pergi l i ran tanaman dengan jenis lain yang t idak sefamil i ;  (3)
pembersihan sisa-sisa tanaman dari sekitar kebun; (4)
penyemprotan fungisida yang mangkus dan sangkil seperti
Dithane M-45 0,2o/o.

b. Nematoda bintil akar. Penvebab: mikroorganisme nematoda
Sista (Heferodera carotae). Geiala: umbi dan akar tanaman
woriel menjadi salah bentuk, berbenjol-benjol abnormal.

PggClde[e!: melakukan pergiliran tanaman dengan jenis lain
yang t idak sefamil i ,  pemberaan lahan dan penggunaan
nematisida sepert i  Rugby 10 G atau Rhocap '10 G.
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c. Busuk alternaria. Penvebab. cendawan Alternaria dauci Kuhn.
Geiala: Pada daun terjadi bercak-bercak kecil, berwarna coklat
tua sampi hitam yang dikelil ingi oleh jaringan berwarna hijau-
kuning (klorotik). Pada umbi ada gejala bercak-bercak tidak
beraturan bentuknya, kemudian membusuk berwarna hitam
sampai hitam kelam. Penqendalian: sama dengan cara yang
dilakukan pada Cercospora.

Panen
Cir i  dan Umur Panen.

Ciri-ciri tanaman wortel sudah saatnya dipanen adalah sebagai
berikut:
a. Tanaman wortel yang telah berumur t 3 bulan sejak sebar benih

atau tergantung varietasnya. Varietas ldeal dipanen pada umur
100 - '120 hari  setelah tanam (hst) .  Varietas Carol ine 95 hst. ,
Varietas All Season Cross 120 hst., Varietas Royal Cross 110
hst. ,  Kult ivar lokal Lembang 1 00 - 1 10 hst.

b.  Ukuran umbi telah maksimal dan t idak ter lalu tua. Panen yang
terlalu tua (terlambat) dapat menyebabkan umbi menjadi keras
dan berkatu, sehingga kualitasnya rendah atau tidak laku
dipasarkan. Demikian pula panen terlalu awal hanya akan
menghasilkan umbi berukuran kecil-kecil, sehingga produksinya
menurun (rendah).

Bila dipanen umur muda atau "Baby Carrot" dapat dilakukan
dengan kriteria sebagai berikut.

a) umur panen sekitar 50 - 60 hari setelah tanam.
b) ukuran umbi sebesar ibu jari tangan, panjangnya 6 -10 cm

dan diameternva seki tar 1-2cm.

Cara Panen.
Cara panen wortel relatif gampang, yaitu dengan mencabut

seluruh tanaman bersama umbinya. Tanaman yang baik dan
dipelihara secara intensif dapat menghasilkan umbi antara 20 - 30
ton/hektar.

5B

Pascapanen
Pengumpulan.

Kumpulkan seluruh rumpun (tanar
dipanen pada suatu tempat yang strategts, rT
yang teduh, atau di gudang penyimpanan has

Penyortiran dan Penggolongan
a) Pi l ih umbi yang baik sambi l  memise

cacat, atau busuk secara tersendiri.
b) Klasifikasikan umbi wortel yang baik I

bentuknya yang seragam.

Penyimpanan.
Simpan hasi l  panen wortel  dalam wa

suhunya dingin dan berventilasi baik.

Pengemasan dan Pengangkutan
a) lkat umbi wortel menjadi ikatan-ik;

praktis dalam pengangkutan dan pen'
b) Potong sebagian tangkai daun untuk r

cm.
c) Angkut hasil wortel ke pasar deng

angkut yang tersedia di daerah seten
Khusus untuk sasaran pasar Swalay;

kota besar, umbiwortel biasanya dikemas dal
kontainer pol iet i l in bening.
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ari tangan, panjangnya 6 -10 cm
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lampang, yaitu dengan mencabut
nya. Tanaman yang baik dan
enghasilkan umbi antara 20 - 30

Pascapanen
Pengumpulan.

Kumpulkan seluruh rumpun (tanaman) wortel  yang usai
dipanen pada suatu tempat yang strategis,  misalnya di  pinggir  kebun
yang teduh, atau di  gudang penyimpanan hasi l .

Penyort i ran dan Penggolongan
a) Pi l ih umbr yang baik sambi l  memisahkan umbi yang rusak,

cacat, atau busuk secara tersendiri.
b) Klasifikasikan umbi wortel yang baik berdasarkan ukuran dan

bentuknya yang seragam

Penyimpanan.
Simpan hasi l  panen wortel  dalam wadah atau ruangan yang

suhunya dingin dan bervent i lasi  baik.

Pengemasan dan Pengangkutan
a) lkat umbi wortel menjadi ikatan-ikatan tertentu sehingga

prakt is dalam pengangkutan dan penyimpanannya
b) Potong sebagian tangkai daun untuk disisakan sekitar 15 -24

cm.
c) Angkut hasil wortel ke pasar dengan menggunakan alat

angkut yang tersedia di daerah setempat.
Khusus untuk sasaran pasar Swalayan dan lain-lain di kota-

kota besar,  umbiwortel  biasanya dikemas dalam kantong plast ik atau
kontainer pol iet i l in bening
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NANAS

Nanas (Ananas colnosus L. Merr.)
komoditas buah tropis yang mempunyai I
sebagai makanan segar, bahan industri r
maupun sebagai bahan pakan ternak.
kandungan nilai gizi yang tinggi. Kandungan
buah seperti tertera dalam Tabel 1.

Tabel 1. Gizi Buah Nanas
Kandunqan Gizi (nutrisi)

Kalori
Protein
Lemak
Karbohidrat
Fosfor
Zat Besi
Vitamin A
Vitamin 81
Vitamin C
Air
Baoian vanq dapat dimakan (Bdd)

Sumber: Direktorat Gizi Depkes Rl, 1998

Morfologi Tanaman

Nanas tergolong famili Bromeliaceat
(tumbuh di tanah dengan menggunakan a
nanas antara lain daun, batang, mahkota, tur
yang muncul dari ketiak daun di batang (shr
dari batang di bawah permukaan (secker) dat
nanas yang baru rata-rata satu dalam satu
pertumbuhan daun lambat, setelah beberap
Nanas merupakan tanaman buah yang sel
tahun. Herba tahunan atau dua tahunan, tinl
tunas merayap pada bagian pangkalnya. I
roset akar dan pada Pada fase pertumbuhan
terus meningkat sampai mencapai maks
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NANAS

Nanas (Ananas colnosus L. Merr.) merupakan salah satu
komoditas buah tropis yang mempunyai banyak kegunaan baik
sebagai makanan segar, bahan industri makanan, bahan tekstil
maupun sebagai bahan pakan ternak. Buah nanas memiliki
kandungan ni lai  giz i  yang t inggi.  Kandungan gizi  dalam set iap 100 g
buah seoerti tertera dalam Tabel 1.

Tabel 'l Kandunoan Gizi  Buah Nanas Seoar Tiap '100 Gram Bahan
Kandunqan Gizi {nutrisi} Jumlah

Kalori
Protein
Lemak
Karbohidrat
Fosfor
Zat Besi
Vitamin A
Vitamin Bl
Vitamin C
Air
Baqian vanq dapat dimakan (Bdd)

52,00 kal
0,40 g
0,20 g

16 ,00  g
11 ,00  mg
0,30 mg

130,000 s l
0 ,08 mg

24,00 mg
85,30 g
53,00 o/o

Sumber: Direktorat Gizi Depkes Rl, 1998 dalam Anonim,2004

Morfologi Tanaman

Nanas tergolong famili Bromeliaceae yang bersifat teresnal
(tumbuh di tanah dengan menggunakan akarnya). Bagian-bagian
nanas antara lain daun, batang, mahkota, tunas, tangkai buah, tunas
yang muncul dari ketiak daun di batang (shoof), tunas yang muncul
dari batang di bawah permukaan (secker) dan akar. Munculnya daun
nanas yang baru rata-rata satu dalam satu minggu. Pada mulanya
pertumbuhan daun lambat, setelah beberapa lama menjadi cepat.
Nanas merupakan tanaman buah yang selalu tersedia sepanjang
tahun. Herba tahunan atau dua tahunan, tinggi 50-150 cm, terdapat
tunas merayap pada bagian pangkalnya. Daun berkumpul dalam
roset akar dan pada Pada fase pertumbuhan vegetatif, panjang daun
terus meningkat sampai mencapai maksimum sejalan dengan
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bertambahnya umur tanaman. Daun tumbuh dari  batang dengan
susunan spiral. menuju ke atas dengan arah putaran ke kanan atau
ke kir i .  Helaian daun bentuk pedang, tebal,  l iat ,  pan1ang 80-120 cm,
lebar 2€ cm, tergantung varietasnya. Ujung daun memanlang dan
runcing, permukaan atas daun berwarna hijau tua, merah tua,
bergaris atau cokelat kemerahan, tergantung varietasnya, sedangkan
permukaan bagian bawah daun berwarna keperakan karena adanya
trikoma dalam jumlah yang besar.

Batang pendek tertutup oleh daun-daun dan akarnya. Batang
berbentuk gada panjangnya kira-kira 20-30 cm. Diameter bagian
bawah berkisar 2-3,5 cm, di bagian atas antara 5,5€,5 cm dan di
bagian atas kecil. Batang beruas pendek yang terlihat bila daun-daun
di lepas. Panjang ruas bervariasiantara 1-10 mm.

Akar nanas dibedakan menjadi akar buah dan akar samping
dengan sistem perakaran yang dangkal dan terbatas. Kedalaman
perakaran pada media tumbuh lepih baik tidak lebih dari 50 cm,
sedangkan di tanah biasanya jarang mencapai 30 cm. Akar tumbuh
dari buku batang kemudian masuk ke ruang antara dengan daun.
Bentuk akar menjadi lebih pipih dan mel ingkar (mel i l i t  batang) karena
akar dalam keadaan terjepit. Akar-akar cabang tumbuh setelah akar
adventif dapat keluar dari ruang antara batang dan daun.

Nanas mempunyai rangkaian bunga majemuk pada bagian
ujung batang. Bunga bersifat hermaprodit berjumlah '100-200,

masing-masing berkedudukan di  ket iak daun pel indung. Jumlah
bunga membuka setiap hari berjumlah sekitar 5-'10 kuntum
Pertumbuhan dimulai dari dasar menuju bagian atas memakan waktu
10-20 hari. Waktu dari tanam sampai berbentuk bunga sekitar 6-16
bulan.

Buah merupakan buah majemuk yang terbentuk dari
gabungan 100-200 bunga. Buahn majemuk umumnya membentuk
sebuah gada besar, bulat panjang, atau bulat telur. Bekas putik
bunga menjadi mata buah nanas seperti yang dikenal selama ini.
Ukuran, bentuk, rasa dan warna buah nanas sangat beragam
tergantung varietasnya. Pada umumnya suatu pohon nanas hanya
menghasi lkan satu buah pada satu masa panen. Apabi la buah telah
dipetik maka tanaman masih akan dapat berbuah lagi tetapi buah
tidak akan muncul lagi pada pokok tanaman semula. Buah pada
periode berikutnya akan muncul pada tanaman baru yang merupakan
anakan atau cabang tanaman yang sudah tumbuh dewasa.
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Berdasarkan bentuk daun dan bui
dikelompokkan dalam 4 golongan, yartu
'1.  Golongan Cayenne .  Daun halus, L

menggelembung, t
mata buah agak c
hijau kekuning-kun
buah keci l ,  banyal
rasanya manis asa

2. Golongan Quenn : Daun pendek berd
relative kecil dengi
kerucut, mata bual
buah kuning kem
ukuran mahkota br
berserat dengan ra

3. Golongan Spanish : Daun panjang keci
kasar, buah bulat c

4. Golongan Abacaxi : Daun panjang
si l indr is atau seper

Varietas cultivar nanas yang banyat
adalah golongan Cayenne dan Queen.
varietas/cultivar nanas yang dikategorikan
Bogor, Subang dan Palembang.

Syarat Tumbuh
lkl im.

Tanaman nanas dapat tumbuh Pada
maupun kering, baik t ipe ik l im A, B, C maupt
terdapat di daerah yang amat basah, B (da<
agak basah), D (daerah sedang), E (daere
(daerah kering). Pada umumnya tanaman r
kekeringan serta memiliki kisaran curah ht
1000-1500 mm/tahun. Tanaman nanas dape
cahaya matahari rata-rata 33-71o/o, dengan a
2000 jam. Suhu yang sesuai untuk budiCaya
23-32oC, tetapi juga dapat hidup di lahan b
'100c.
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Berdasarkan bentuk daun dan buahnya, tanaman nanas
dikelompokkan dalam 4 golongan yaitu
1. Golongan Cayenne :  Daun halus, ukuran buah besar

menggelembung, berduri ,  bentuk si l indr is,
mata buah agak datar, warna kulit buah
hijau kekuning-kuningan dengan mahkota
buah kecil, banyak mengandung air dan
rasanya manis asam dengan aroma kuat.

2. Golongan Quenn : Daun pendek berduri tajam, ukuran buah
relative kecil dengan bentuk lonjong mirip
kerucut, mata buah menonjol, warna kulit
buah kuning kemerah-merahan dengan
ukuran mahkota buah besar, daging buah
berserat dengan rasa manis.

3. Golongan Spanlsh : Daun panjang kecil, berduri halus sampai
kasar, buah bulat dengan mata datar

4. Golongan Abacaxi : Daun panjang berduri kasar, buah
si l indr is atau sepert i  piramida

Varietas cultivar nanas yang banyak ditanam di Indonesia
adalah golongan Cayenne dan Queen. Dewasa ini ragam
varietas/cultivar nanas yang dikategorikan unggul adalah nanas
Bogor, Subang dan Palembang.

Syarat Tumbuh
lkl im.

Tanaman nanas dapat tumbuh pada keadaan ik l im basah
maupun kering, baik t ipe ik l im A, B, C maupun D, E, F. Tipe ik l im A
terdapat di daerah yang amat basah, B (daerah basah), C (daerah
agak basah), D (daerah sedang), E (daerah agak kering) dan F
(daerah kering). Pada umumnya tanaman nanas toleran terhadap
kekeringan serta memiliki kisaran curah hujan yang luas sekitar
1000-1500 mm/tahun. Tanaman nanas dapat tumbuh baik dengan
cahaya matahari rata-rata 33-71%, dengan angka tahunan rata-rata
2000 jam. Suhu yang sesuai untuk budiCaya tanaman nanas adalah
23-32'C, tetapi juga dapat hidup di  lahan bersuhu rendah sampai
100c .



Media Tanam.
Pada umumnya hampir semua jenis tanah yang digunakan untuk

pertanian cocok untuk tanaman nanas. Meskipun demikian, lebih
cocok pada jenis tanah yang mengandung pasir, subur, gembur dan
banyak mengandung bahan organik serta kandungan kapur rendah.
Derajat keasaman yang cocok adalah dengan pH 4,5-6,5. Tanah
yang banyak mengandung kapur (pH >6,5) menyebabkan tanaman
menjadi kerdil dan klorosis. Sedangkan tanah yang asam (pH <4,5)
mengakibatkan penurunan unsur Fosfor,  Kal ium, Belerang, Kalsium,
Magnesium dan Molibdiunum dengan cepat. Air sangat dibutuhkan
dalam pertumbuhan tanaman nanas untuk penyerapan unsur-unsur
hara yang dapat larut di dalamnya. Akan tetapi kandungan air dalam
tanah jangan terlalu banyak (menggenang). Hal yang harus
diperhatikan adalah aerasi dan drainasenya harus baik, sebab
tanaman yang terendam akan sangat mudah terserang busuk akar.
Kelerengan tanah tidak banyak berpengaruh dalam penanaman
nanas, namun nanas sangat suka jika ditanam di tempat yang agak
mir ing, sehingga begitu ada air  yang mel impah, begitu cepat pula
tanah tersebut menjadi kering.

Ket inggian Tempat.
Nanas cocok di tanam di ket inggian 800-1200 m dpl.

Pertumbuhan opt imum tanaman nanas antara 100-700 m dpl.

BUDIDAYA
Pembibi tan.

Penyediaan benih nanas hibrida unggul merupakan faktor
pent ing untuk mendukung pengembangan nanas di  Sumatera Utara.
Balai  Penel i t ian Tanaman Buah (Bal i tbu) di  Solok, Sumatera Barat
telah menghasi lkan empat aksesi hlbr ida nanas yang daunnya t idak
berduri, yaitu N-l634, N-3200, N-0320-3 dan N-0320€. Keempat
aksesi tersebut mempunyai ciri-ciri morfologi daun yang berbeda
dengan nanas Smooth Cayenne yang selama ini dikenal sebagai
nanas tanpa duri .

N-1634 N-0320-3 N-032C
Gambar 1. Beberapa aksesi nanas tanpa dur

Cayenne sebagai Pembanding

Pusat Kajian Buah-buahan Tropika (Pl
Bogor juga merupakan salah satu lembaga pel
Indonesia. Nanas Delika Subang dan Mahkota
varietas yang dihasilkan oleh PKBT-IPB.

t{.

h'\
13
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Gambar 2. Beberapa varietas nanas pro

Delika Subang adalah jenis Smoofh
umum buah berukuran besar dengan karaktel
memiliki rasio asam manis yang tepat tanpa
after taste). Dibandingkan dengan nanas je
lainnya, nanas ini memiliki kadar serat sed
cocok untuk konsumsi diet serat.

Mahkota Bogor meruPakan jenis (
keunggulan pada bentuk dan ukuran buah ye
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N-1634 N-0320-3 N-0320€ Smooth Cayenne
Gambar 1. Beberapa aksesi nanas tanpa duri dan varietas $mooth

Cayenne sebagai pembanding

Pusat Kajian Buah-buahan Tropika (PKBT) lnstitut Pertanian
Bogor juga merupakan salah satu lembaga penghasil benih nanas di
lndonesia. Nanas Delika $ubang dan Mahkota Bogor merupakan dua
varietas yang dihasilkan oleh PKBT-IPB.

Gambar 2^ Beberapa varietas nanas produksi PKBT-IPB

Delika Subang adalah jenis Smooth Cayenne dengan ciri
umum buah berukuran besar dengan karakter tanpa duri. Nanas ini
memiliki rasio asam manis yang tepat tanpa ada rasa gatal (good
after taste). Dibandingkan dengan nanas jenis Smooth Cayenne
lainnya, nanas ini memiliki kadar serat sedang sehingga sangat
cocok untuk konsumsi diet serat.

Mahkota Bogor merupakan jenis Queen yang memiliki
keunggulan pada bentuk dan ukuran buah yang tidak terlalu besar,

-T:,ffiL=Yi:

Delika Subang Mahkota Bogor



hati buah (core) dapat dimakan sehingga memungkinkan lebih
rendahnya persentase bagian buah yang terbuang pada saat
konsumsi atau pengolahan lebih lanjut.

Persyaratan Benih.
Benih dapat diperbanyak dengan bagian mahkota (crown),

tunas batang (seler batang), seler (sucker), dan tunas akar. Benih
berasal dari tanaman induk yang sehat, yang memiliki ciri:
pertumbuhan normal dan sehat, daun tidak berduri dan berwarna
hijau, tidak ada daun menguning/coklat, buah bermahkota tunggal,
bentuk buah normal sesuai varietasnya, jumlah anakan 2-4 buah dan
mata buah seragam (mata buah tidak menonjol atau bengkak)

Penyiapan Benih.
Penyiapan benih (bibi t )  untuk tanaman nanas dibedakan

menjadi bibit tunas batang dan bibit nanas dari stek. Penyiapan bibit
tunas batang: memilih tunas batang pada pohon induk yang sedang
berbuah/setelah panen. Tunas batang yang baik adalah panjang 30-
35 cm. Daun-daun dekat pangkal pohon dipotong untuk mengurangi
penguapan dan mempermudah pengangkutan, setelah itu biarkan
selama beberapa hari di tempat teduh dan bibit siap angkut ke
tempat penanaman langsung segera ditanam.

Untuk penyiapan bibit nanas stek, langkah pertama yang
dilakukan adalah memotong batang nanas yang sudah dipanen
buahnya sepanjang 2,5 cm, kemudian potongan dibelah menjadi
bagian yang mengandung mata tunas. Media semai berupa pasir
bersih dalam bak tanam. Bibit yang dihasilkan dengan tinggi 25-35
cm atau berumur 3-5 cm bulan dicabut, ditanam di kebun. Bila bibit
akan diangkut dalam jarak jauh, akar-akarnya dibungkus dengan
humus lembab.

Benih yang disiapkan harus disesuaikan dengan luas areal
penanaman. Kepadatan tanaman yang ideal berkisar antara 44.000-
77.OOO bibit tanaman per Ha, tergantung jarak tanam, jenis nanas,
kesuburan tanah, sistem tanam dan jenis bibit. Penanaman dengan
sistem persegi fiarak tanam 150 x 150 cm) membutuhkan sekitar
3556 bibi t  bi la lahan yang mangkus di tanami 80%. Atau 12.698 -
15.875 bibit pada sistem tanam kereta api jarak tanam 60 x 60 cm
dan jarak antar barisan sebelah kanan/kiri dari kereta api adalah 150
cm.
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Teknik Penyemaian.
Persemaian untuk nanas memerlu

Langkah dalam menyiapkan media semal
berupa tepung (misalnya Rootone) pada pe
untuk mempercepat pertumbuhan akar. B,
persemaian disemaikan sedalam 1,5 -  2,5
10 cm. Kondisi media persemaian dijaga
sirkulasi udara baik, dengan menutup t
lembar plastik tembus cahaya (bening). Ste
bertunas dan berakar. Tempat persemaii
disuburkan dengan pupuk kandang disie
berupa tanah halus, pasir dan pupuk kandar
dengan pupuk kandang halus (1:1).  L
memindahtanamkan bibit nanas dari perser
persemaian pembesaran bibit.

Pemeliharaan Pembibitan.
Penyiraman pembibitan/persemaian t

Kondisi media tanam dijaga agar selalu
supaya bibit tidak mati. Pemupukan dilak
pupuk kandang dengan perbandingan kade
Penjarangan dan pemberian pestisida
diperlukan.

Pemindahan Bibi t .
Pemindahan bibit dapat dilakukan jika

30 cm atau berumur 3-5 bulan.

Pengolahan Media Tanam
Persiapan. Penanaman nanas dapat dilakr
atau ladang. Waktu persiapan dan pembt
baik adalah disaat musim kemarau, denga
yang tidak diperlukan. Pengolahan tanah di
musim hujan. Derajat keasaman tanah p
tanaman nanas dapat tumbuh dengan be
Jumlah bibit yang diperlukan untuk suatu la
nanas, tingkat kesuburan tanah dan ekologi
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Teknik Penyemaian
Persemaian untuk nanas memerlukan perlakuan khusus.

Langkah dalam menyiapkan media semai dalam bak persemaian
berupa tepung (misalnya Rootone) pada permukaan belahan batang
untuk mempercepat pertumbuhan akar Belahan batang pada bak
persemaian disemaikan sedalam 1,5 -  2,5 cm dan jarak tanam 5 -
10 cm. Kondrsi  media persemaian di jaga agar tetap lembab dan
sirkulasi  udara baik,  dengan menutup bak persemaian dengan
lembar plast ik tembus cahaya (bening).  Stek batang nanas dibiarkan
bertunas dan berakar. Tempat persemaian baru yang medianya
disuburkan dengan pupuk kandang disiapkan. Campuran media
berupa tanah halus, pasir  dan pupuk kandang halus (1: '1:1) atau pasir
dengan pupuk kandang halus (1 :1 ) .  Langkah terakhir  adalah
memindahtanamkan bibi t  nanas dari  persemaian perkecambahan ke
persemaian pembesaran bibi t

Pemeliharaan Pembibi tan.
Penyiraman pembibi tan/persemaian di lakukan secar berkala.

Kondisi  media tanam di jaga agar selalu lembab dan t idak ker ing
supaya bibi t  t idak mati .  Pemupukan di lakukan dengan pemberian
pupuk kandang dengan perbandingan kadar yang sudah di tentukan.
Penjarangan dan pemberian pest is ida dapat di lakukan j ika
diperlukan

Pemindahan Bibi t .
Pemindahan bibi t  dapat di lakukan j ika t inggi bibi t  mencapai 25-

30 cm atau berumur 3-5 bulan.

Pengolahan Media Tanam
Persiapan. Penanaman nanas dapat di lakukan pada lahan tegalan
atau ladang. Wakiu persiapan dan pembukaan lahan yang pal ing
baik adalah disaat musim kemarau, dengan membuang pepohonan
yang t idak diperlukan. Pengolahan tanah dapat di lakukan pada awal
musim hujan. Derajat keasaman tanah perlu diperhat ikan karena
tanaman nanas dapat tumbuh dengan baik pada pH sekitar 5,5.
Jumlah bibi t  yang diperlukan untuk suatu lahan tergantung dari  jenis
nanas, t ingkat kesuburan tanah dan ekologi pertumbuhannya.
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Pembukaan lahan. Pembukaan lahan dilakukan dengan cara
membuang dan membersihkan pohon-pohon atau batu-batuan dari
sekitar lahan kebun ke tempat penampungan limbah pertanian.
Tanah diolah dengan cara dicangkul/dibajak dengan traktor sedalam
30-40 cm hingga gembur. Biarkan tanah menjadi kering minimal
selama 15 hari agar tanah benar-benar matang dan siap ditanami.

Pembentukan Bedengan. Pembentukan bedengan dapat dilakukan
bersamaan dengan pengolahan tanah untuk kedua kalinya yang
sesuai dengan sistem tanam yang dipakai. Sistem petakan cukup
dengan cara meratakan tanah, kemudian di sekelilingnya dibuat
saluran pemasukan dan pembuangan air. Sistem bedengan
dilakukan dengan cara membuat bedengan-bedengan selebar B0-
120 cm, jarak antar bedengan 90-150 cm atau variasi lain sesuai
dengan sistem tanam. Tinggi petakan atau bedengan adalah antara
30-40 cm.

Pengapuran. Derajat kemasaman tanah yang sesuai untuk tanaman
nanas adalah 4,5-6,5. Pengapuran tanah dilakukan dengan Calcit
atau Dolomit atau Zeagro atau bahan kapur lainnya dengan cara
ditaburkan merata dan dlcampurkan dengan lapisan tanah atas
terutama tanah-tanah yang bereaksi asam (pH dibawah 4,5). Dosis
kapur disesuaikan dengan pH tanah, namun umumnya berkisar
antara 2-4 tonlha. Bila tidak turun hujan, setelah pengapuran segera
dilakukan pengairan tanah agar kapur cepat melarut.

Pemupukan. Dalam penanaman nanas, pemberian pupuk kandang
dilakukan dengan dosis 20 ton/ha. Pupuk kandang diberikan dengan
mencampurkannya secara rata dengan lapisan tanah atas atau
dimasukkan per lubang tanam.

Teknik Penanaman
Penentuan Pola Tanam. Pola tanam merupakan pengaturan tata
letak tanaman dan urutan jenis tanaman dengan waktu tertentu,
dalam kurun waktu setahun. Menurut Anonim (2004) teknik
penanaman nanas ada beberapa sistem tanam, yaitu: sistem tanam
satu alur (jarak tanam dalam baris 35-50 cm; jarak tanam antar baris
B0-100 cm), dan sistem tanam ganda/dua alur ( jarak tanam dalam
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baris 35-50 cm; jarak antar baris terdekat sr
baris)

Keterangan: . = nanas

Gambar 3. Pola jarak tanar
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Gambar 3. Pola jarak tanam 1 alur
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Pembuatan Lubang Tanam. Pembuatan lubang tanam pada jarak
tanam yang drpi l ih sesuai dengan sistem tanam. Ukuran lubang
tanam 30 x 30 x 30 cm.

Cara Penanaman. Penanaman yang baik dilakukan pada awal
musim hujan. LangkahJangkah yang di lakukan adalah.
a. Membuat lubang tanam sesuai dengan jarak dan sistem tanam

yang dipi l ih.
b. Mengambil  bibi t  nanas sehat dan baik,  kemudian menanam bibi t

pada lubang tanam yang tersedia. Jumlah brbit adalah satu per
lubang tanam.

c. Tanah ditekan/dipadatkan di sekitar pangkal batang bibit nanas
agar tidak mudah roboh dan akar tanaman dapat kontak
langsung dengan air  tanah.

d. Penyiraman dilakukan hingga tanah lembab dan basah.
e. Penanaman bibi t  nanas jangan ter lalu dalam, 3-5 cm bagian

pangkal batang tertimbun tanah.

Pemeliharaan Tanaman
Penjarangan dan Penyulaman. Penjarangan nanas tidak dilakukan
karena tanaman nanas spesifik dan tidak berbentuk pohon. Kegiatan
penyulaman nanas diperlukan, sebab tunas-tunas bibit nanas dapat
tidak tumbuh karena kesalahan teknis penanaman atau faktor bibit.

Penyiangan Penyiangan diperlukan untuk membersihkan kebun
nanas dari rumput liar dan gulma pesaing tanaman nanas dalam hal
kebutuhan air, unsur hara dan sinar matahari. Waktu penyiangan
tergantung pada pertumbuhan rumput liar di kebun, namun untuk
menghemat biaya penyiangan dilakukan bersamaan dengan kegiatan
pemupukan. Cara penyiangan dilakukan dengan mencabut rumput
dengan tangan/ cangkul. Tanah disekitar bedengan digemburkan dan
ditimbunkan pada pangkal batang nanas sehingga membentuk
guludan

Pembubunan. Pembubunan diperlukan dalam penanaman nanas,
dilakukan pada tepi bedengan yang seringkali longsor ketika diairi.
Pembubunan sebaiknya mengambil tanah dari selokan atau parit di
sekeliling bedengan, agar bedengan menjadi lebih tinggi dan parit
menjadi lebih dalam, sehingga drainase menjadi normal kembal i .
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Pembubunan berfungsi untuk memperbaiki
yang keluar di permukaan tanah tertutup kt
nanas berdiri kuat.

Pemupukan Pemupukan dilakukan setele
bulan dengan pupuk buatan. Pemupukan st
tiap 3-4 bulan sekali sampai tanaman berb
dan dosis pupuk yang digunakan adalah :

a) Pupuk NPK tablet (Pamafert)
- Komposisi kandungan N-PzC

17 -B-12-A-2+mikro
- Bentuk pupuk beruPa tablet, br
- Dosis anjuran satu tablet tiaP t

b) Pupuk tunggal berupa camPuran i
KCI
- Dosis anjuran 1 : ZA 100 k1

kg+KCl 50 kg per ha. Pupuk
bulan sekali dengan dosis yanl

-  Dosis anjuran 2 :  mulai  umu
dipupuk dengan ZA 125 kg
atau SP-36 75 kg/ha. Pada
kandang 10 ton/ha.

Pupuk diberikan dengan cara dibt
sedalam '10-15 cm di antara barisan ta
dengan tanah. Cara lain adalah dengan me
terutama pupuk Nitrogen dengan dosis 40 gt
liter larutan urea per ha.

Forcing (Pengaturan pembungaan). Forc
tanaman berumur 10 bulan atau memil ik i  da
Untuk maksud tersebut Ethrel untuk m'
diberikan bersama dengan urea (30 g dilz
kemudian dicampur dengan 0,6 ml ethrel). S
25 ml larutan dengan cara disiramkan padi
ini akan menyebabkan tanaman berb
pengaplikasian. Aplikasi dilakukan pada 6
aplikasi tidak dapat dilakukan pada saat huj;



ratan lubang tanam pada jarak
sistem tanam. Ukuran lubang

rg baik dilakukan pada awal
l i lakukan adalah:
engan jarak dan sistem tanam

baik, kemudian menanam bibi t
a.  Jumlah brbi t  adalah satu per

tar pangkal batang bibit nanas
akar tanaman dapat kontak

lh lembab dan basah.
ter lalu dalam, 3-5 cm bagian

iarangan nanas t idak di lakukan
dak berbentuk pohon. Kegiatan
r tunas-tunas bibit nanas daoat
penanaman atau faktor bibit.

t  untuk membersihkan kebun
aing tanaman nanas dalam hal
r matahari. Waktu penyiangan
ut l iar di  kebun, namun untuk
an bersamaan dengan kegiatan
kan dengan mencabut rumput
tar bedengan digemburkan dan
nanas sehrngga membentuk

<an dalam penanamsn nanas,
seringkali longsor ketika diairi.
anah dari selokan atau oarit di
menjadi lebih tinggi dan parit

rase meniadi normal kembal i .

Pembubunan berfungsi untuk memperbaiki  struktur tanah dan akar
yang keluar di permukaan tanah tertutup kembali sehingga tanaman
nanas berdiri kuat.

Pemupukan. Pemupukan dilakukan setelah tanaman berumur 2-3
bulan dengan pupuk buatan. Pemupukan susulan berikutnya diulang
t iap 3-4 bulan sekal i  sampai tanaman berbunga dan berbuah. Jenis
dan dosis pupuk yang digunakan adalah :

a) Pupuk NPK tablet (Pamafert)
- Komposisi kandungan N-P2O5-K2O-MgO-CaO adalah

17 -8-12-0-2+mikro
- Bentuk pupuk berupa tablet, berat 4 g setiap tablet
- Dosis anjuran satu tablet tiap tanaman

b) Pupuk tunggal berupa campuran ZA, TSP, atau SP-36 dan
KCI
- Dosis anjuran 1 '. ZA 100 kg + TSP atau SP-36 60

kg*Kcl 50 kg per ha. Pupuk susulan diulang set iap 4
bulan sekal i  dengan dosis yang sama

- Dosis anjuran 2 :  mulai  umur 3 bulan setelah tanam
dipupuk dengan ZA 125 kg atau Urea 62,5 kg+TSP
atau SP-36 75 kg/ha. Pada umur 6 bulan dipupuk
kandang '10 ton/ha.

Pupuk diberikan dengan cara dibenamkan ke dalam parit
sedalam 10-15 cm di antara barisan tanaman, kemudian tutup
dengan tanah. Cara lain adalah dengan menyemprotkan pada daun
terutama pupuk Nitrogen dengan dosis 40 gr Urea per liter atau + 900
liter larutan urea per ha.

Forcing (Pengaturan pembungaan). Forcing dilakukan pada saat
tanaman berumur'10 bulan atau memil ik i  daun sebanyak 20-25helai .
Untuk maksud tersebut Ethrel untuk merangsang pembungaan
diberikan bersama dengan urea (30 g dilarutkan dalam 1 liter air,
kemudian dicampur dengan 0,6 ml ethrel). Setiap tanaman mendapat
25 ml larutan dengan cara disiramkan pada titik tumbuh. Perlakuan
ini akan menyebabkan tanaman berbunga 45 hari setelah
pengaplikasian. Aplikasi dilakukan pada pagi atau sore hari dan
aplikasi tidak dapat dilakukan pada saat hujan
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Pengairan. Pengairan/penyiraman dilakukan 1-2 kali dalam
seminggu atau tergantung keadaan cuaca. Tanaman dewasa perlu
pengairan untuk merangsang pembungaan dan pembuahan secara
opt imal.  Pengairan di lakukan 2 minggu sekal i .  Tanah yang ter lalu
kering menyebabkan pertumbuhan nanas kerdil dan buahnya kecil-
kecil. Waktu pengairan yang paling baik adalah sore dan pagi harr.

Pengendal ian Hama dan Penyakit
Hama
1 ) Penggerek Buah (Ihecia basilides Geyer)

Geiala: menyerang buah dengan cara menggerek/melubangr
daging buah; buah nanas yang diserang hama ini berlubang dan
mengeluarkan getah, kemudian membusuk karena diikuti serangan
cendawan atau bakter i .  Penqendal ian: (1) non kimiawi dengan
menjaga kebersihan kebun serta membuang bagian tanaman yang
terserang hama; (2) kimiawi dengan menyemprot insektisida Basudin
60 EC atau Thiodan 35 EC pada konsentrasiyang dianjurkan.

2) Kumbang (Carpophilus hemipterus L.)
Geiala: menyerang tanaman nanas yang luka sehingga

bergetah dan busuk oleh mikroorganisme lain (cendawan dan
bakter i) .  Penqendal ian: di lakukan dengan menjaga kebersihan
kebun dan pemberian insektisida
3) Lalat buah (Atherigona sp.)

Geiala: merusak/memakan daging buah hingga
menyebabkan busuk lunak. Penqendal ian; (1) non kimiawi dengan
menjaga kebersihan kebun, membuang buah yang terserang lalat
buah, (2) kimiawi dengan cara menyemprotkan insektisida Thiodan
35 EC atau Basudin 60 EC pada konsentrasi yang dianjurkan

4) Thrips (Holopothrips ananasi Da Costa Lima)
Geiala: menyerang tanaman dengan cara menghisap cairan

sel daun sehingga menimbulkan bintik-bintik berwarna perak, pada
tingkat serangan yang berat menyebabkan pertumbuhan tanaman
muda terhambat. Penqendalia[i (1) non kimiawi dengan menjaga
kebersihan kebun dan mengurarrgi ragam tanaman inang; (2) kimiawr
dengan cara menyemprotkan insektisida Mitac 200 EC atau Dicarol
25 SP pada konsentrasi yang dianjurkan
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5) Sisik (Draspis bromeliae Kerne)
Geiala: ukuran buah keci l  dan

terhambat.  Penqendal ian: k imiawi denge
insekt is ida Decis 2,5 EC atau Curacron 5(
yang dianjurkan

6) Ulat buah (Tmolus echinon L)
Geiala: menyerang buah dengan ca

daging buah; buah nanas yang diserang I
mengeluarkan getah. Penqendal ian:
mengumpulkan/membunuh ulat secara m(
dengan insektisida Buldok 25 EC atau
konsentrasi yang dianjurkan

Penyakit
1 ) Busuk hati dan busuk akar

Geiala: pada daun ierjadi perubah
belang-belang kuning dan ujungnya nek
mudah dicabut,  bagian pangkalnya membr-
berwarna coklat, dan akhirnya tanaman r
sistem perakaran Penqendal ian: (1) non k
cara perbaikan drainase tanah, mengural
kebun, dan memotong/mancabut tanaman
dengan mencelupkan bibit ke dalam lart
tanam. seperti Dithane M-45 atau Benlate.

2) Busuk pangkal
Penvebab: cendawan ThielavioPsi

Hohn atau Ceratocystis paradoxa (Dade) t
bagian pangkal batang, daun, buah dan bit
busuk lunak benararna coklat atau hitam, be
bercak putih kekuning-kuningan. Penqend
dengan melakukan penyimpanan bibi t  sen
agar luka cepat sembuh, menanam bibit I
menghindari  luka-luka mekanis;  (2) k imiau
bibit ke dalam larutan fungisida sebelum tan:
atau Benlate.
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5) Sisik (Draspis bromeliae Kerne)
Geiala: ukuran buah kecil dan pertumbuhan tanaman

terhambat.  Penqendal ian: k imiawr dengan cara menyemprotkan
insekt is ida Decis 2,5 EC atau Curacron 500 EC pada konsentrasi
yang dianjurkan

6) Ulat buah (Tmolus echinon L)
Geiala: menyerang buah dengan cara menggerek/melubangi

daging buah; buah nanas yang diserang hama ini  ber lubang dan
mengeluarkan getah. Penqendal ian: di lakukan dengan
mengumpulkan/membunuh ulat secara mekanis, serta disemprot
dengan insektisida Buldok 25 EC atau Thiodan 35 EC pada
konsentrasi yang dianjurkan.

Penyakit
1) Busuk hat i  dan busuk akar

Geiala: pada daun terjadi perubahan warna menjadi hijau
belang-belang kuning dan ujungnya nekrotis; daun-daun muda
mudah dicabut,  bagian pangkalnya membusuk dengan bau busuk
berwarna coklat, dan akhirnya tanaman mati; pembusukan pada
sistem perakaran Penqendal ian: (1) non kimiawi di lakukan dengan
cara perbaikan drainase tanah, mengurangi kelembaban sekitar
kebun, dan memotong/mancabut tanaman yang sakit ;  (2) k imiawi
dengan mencelupkan bibi t  ke dalam larutan fungisida sebelum
tanam, seperti Dithane M-45 atau Benlate.

2) Busuk pangkal
Penvebab: cendawan Thielaviopsis paradoxa (de Seyn)

Hohn atau Ceratocystis paradoxa (Dade) C. Moreu. Geiala: pada
bagian pangkal batang, daun, buah dan bibi t  menampakkan gejala
busuk lunak benryarna coklat atau hitam, berbau khas, atau bercak-
bercak put ih kekuning-kuningan. Pengendal ian: (1) non kimiawi
dengan melakukan penyimpanan bibit sementara sebelum tanam
agar luka cepat sembuh, menanam bibit pada cuaca kering, dan
menghindari  luka-luka mekanis;  (2) k imiawi dengan mencelupkan
bibit ke dalam larutan fungisida sebelum tanam, seperti Dithane t\1-45
atau Benlate.
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Panen dan Pasca Panen
Cir i  dan Umur Panen.

Panen buah nanas dilakukan setelah nanas berumur 12-24
bulan, tergantung dari jenis bibit yang digunakan. Bibit yang berasal
dari mahkota bunga berbuah pada umur 24 bulan, hingga panen
buah setelah berumur 24 bulan. Tanaman yang berasal dari tunas
batang dipanen setelah umur 18 bulan, sedangkan tunas akar
setelah berumur 12 bulan. Cir i -c ir i  buah nanas yang siap dipanen:

. Mahkota buah terbuka

. Tangkai buah mengkerut
r Mata buah lebih mendatar, besar dan bentuknya bulat
o Warna bagian dasar buah kuning
. Timbul aroma nana yang harum dan khas

Cara Panen
Tata cata panen buah nanas: memilih buah nanas yang

menunjukkan tanda{anda siap panen. Pangkal tangkai buah
dipotong secara mendatar/miring dengan pisau tajam dan steril.
Pemanenan di lakukan secara hat i-hat i  aoar t idak rusak dan memar

Periode Panen.
Tanaman nanas dipanen setelah berumur 12-24 bulan.

Pemanenan buah nanas di lakukan bertahap sampai t iga kal i .  Panen
pertama sekitar 25o/o, kedua 50%, dan ketiga 25% dari jumlah yang
ada. Tanaman yang sudah berumur 4-5 tahun perlu diremajakan
karena pertumbuhannya lambat dan buahnya kecil. Cara peremajaan
adalah membongkar seluruh tanaman nanas untuk digant i  dengan
bibi t  yang baru. Penyiapan lahan sampai penanaman di lakukan
seperti cara bercocok tanam pada lahan yang baru.

Prakiraan Produksi.
Potensi produksi per hektar pada tanaman nanas yang

dibudidayakan intensif dapat mencapai 38-75 ton/ha. Pada umumnya
rata-rata 20 ton/ha, tergantung jenis nanas dan sistem tanam

Pascapanen
Buah nanas termasuk komodit i  buah yang mudah rusak,

susut dan cepat busuk. Oleh karena itu, setelah panen memerlukan
penanganan pasca panen yang memadai
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Pengumpulan. Setelah panen, dilakukan
tempat penampungan hasil atau gudang sort

Penyortiran dan Penggolongan. Kegiatar
memisahkan buah yang rusak, memar, bus
tersendiri dari buah yang bagus dan n
berdasarkan bentuk dan ukuran yang seragi
kematangannya.

Persyaratan Mutu
Secara umum kelas mutu buah ne

persyaratan yang telah ditetapkan da
Indonesia, yaitu meliputi persyaratan kes
ketuaan, kekerasan, ukuran berat, gagang,
dan bebas hama. Penentuan kelas mutu ini
nanas yang sesuai dengan kelas mutu yang

Syarat Mutu SNl. Penggolongan buah nana
dikelompokkan dalam 2 jenis mutu, yai tu Mur

Tabel 2. Syarat mutu buah nanas segar sesL

Karakteristik Kriteria I
Seragam

Tua, t idak ter lalu
matang
Normal
Keras
Seragam,
diameter 9,5 cm
Terpotong rapi
(panjang maks. 1
cm)
Satu, utuh rapi,
normal")
6

Kesamaan sifat
varietas
Tingkat ketuaan

Bentuk
Kekerasan l )
Ukuran

Gagang

Mahkota

Kerusakan
bobot/bobot.%) maks
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Pengumpulan. Setelah panen, dilakukan pengumpulan buah di
tempat penampungan hasil atau gudang sortasi.

Penyortiran dan Penggolongan. Kegiatan sortasi dimulai dengan
memisahkan buah yang rusak, memar, busuk, atau mentah secara
tersendiri dari buah yang bagus dan normal. Klasifikasi buah
berdasarkan bentuk dan ukuran yang seragam, jenis maupun tingkat
kematangannya.

Persyaratan Mutu
Secara umum kelas mutu buah nanas masih berdasarkan

persyaratan yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional
Indonesia, yaitu meliputi persyaratan kesamaan varietas, tingkat
ketuaan, kekerasan, ukuran berat, gagang, mahkota, keadaan fisik
dan bebas hama. Penentuan kelas mutu ini akan menghasilkan mutu
nanas yang sesuai dengan kelas mutu yang diharapkan.

Syarat Mutu SNl. Penggolongan buah nanas menurut jenis mutunya
dikelompokkan dalam 2 jenis mutu, yaitu Mutu I dan Mutu ll

Tabel 2. Syarat mutu buah nanas segar sesuai SNI
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Karakteristik Svarat
Kriteria I Kriteria ll

Kesamaan sifat
varietas
Tingkat ketuaan

Bentuk
Kekerasan 1)

Ukuran

Gagang

Mahkota

Kerusakan
(boboUbobot,%) maks

Seragam

Tua, tidak terlalu
matang
Normal
Keras
Seragam,
diameter 9,5 cm
Terpotong rapi
(panjang maks. 10
cm)
Satu, utuh rapi,
normal')
5

Seragam

Tua, tidak terlalu
matang
Kurang normal
Keras
Kurang seragam';

Terpotong rapi
(panjang maks. 10
cm)
Tidak dipersyaratkan
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Busuk (boboUbobot,%)
maks
Kadar oadatan terlarut
(%)
Totalminimum kotoran
tanah,bahan tanaman

I

12

Bebas

2

12

Bebas

Keterangan:
1. tidak lunak jika ditekan dengan jari
2.  panjang minimum 10 cm dan t idak boleh lebih dua kal i

panjang buah
3. simpangan 1,5 cm dengan toleransi 10%

Syarat Mutu Segmen Pasar. Persyaratan mutu yang diinginkan oleh
segmen pasar (konsumen) meliputi ukuran, kesegaran,
keseragaman, kebersihan dan bebas hama penyakit serta residu
pestisida

Tabel 3. Syarat mutu buah nanas segar sesuai persyaratan yang
di inginkan segmen pasar

Penyimpanan.
Penyimpanan dilakukan jika harga turun, sehingga untuk

menunggu harganaik maka di lakukan penyimpanan. Buah nanas
biasanya disimpan dalam peti kemas dalam ruangan dingin yang
suhunya sekitar 5"C.

Pengemasan dan Pengangkutan.
Kegiatan pengemasan dimulai denl

nanas dari lemari pemeraman, lalu dipi
tingkat kerusakannya agar sergam. Kemudi
dengan kertas pembungkus lalu dikemas
atau peti kayu atau dos karton bergel
pengemasan 60 x 30 x 30 cm yang diber
pengangkutan dimulai dengan memasuk
teratur pada alat pengangkutan, buah nanar
ke tempat pemasaran

T
I
I
i

Karakteristik Svarat
MUTU I MUTU II MUTU I I I MUTU IV

Panjang
minimal ( inci)
Diameter
Keseragaman

Kadar kotoran
Residu
Pest is ida
Kerusakan (%)
Buah busuk
eo

> 5
Seragam

Bebas

0
0

4 - 5
Seragam

Bebas
0

1 - 3
< 1

4,5

3 , 5  -  3 , 9
Tidak
seragam
Rendah
0

4 - 7
t - z

4

3 - 3 , 4
Tidak
seragam
Rendah
0

8 - 1 0
2 - 3



Pengemasan dan Pengangkutan.
Kegiatan pengemasan dimulai dengan mengeluarkan buah

nanas dari lemari pemeraman, lalu dipilih (sortasi) berdasarkan
tingkat kerusakannya agar sergam. Kemudian buah nanas dibungkus
dengan kertas pembungkus lalu dikemas dalam keranjang bambu
atau peti kayu atau dos karton bergelombang. Ukuran wadah
pengemasan 60 x 30 x 30 cm yang diberi lubang ventilasi. Proses
pengangkutan dimulai dengan memasukkan peti kemas secara
teratur pada alat pengangkutan, buah nanas diangkut dan dipasarkan
ke tempat pemasaran.

n jari
tidak boleh lebih dua kali

eransi 10%

ratan mutu yang diinginkan oleh
reliputi ukuran, kesegaran,
rs hama penyakit serta residu

segar sesuai persyaratan yang

harga turun, sehingga untuk
an penyimpanan. Buah nanas
rs dalam ruangan dingin yang

at
ru tl MUTU II I MUTU IV

lam

lS

4,5

3,5 -  3 ,9
Tidak
seragam
Rendah
U

4 -7
1 -2

4

3 - 3 , 4
Tidak
seragam
Rendah
0

8 - 1 0
l - J
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Klasifikasi llmiah

Alam: Tumbuhan

Div is i :  Maonol iophvta

Kelas: Maqnoliopsida

Order: Ericales

Fami l i :

Genus:

Spesies:  S.  benzoin
S.  sumatrana

KEMENYAN

Kemen
yang mempur
cukup tinggi
dikembangkan
pendapatan pl
sekitar kawasa,
ini banyak c
wewangian, inr
Sumatera Ut:
kemenyan yaitr
sumatrana) c
(Styrax Benzo
berdasarkan ar
beraroma lebil
dibandingkan c
yang memil ik i
dan berbentuk I

Kharakteristik

Kemenyan Toba mempunyai bentu
(jorong) dan dasar daun obsufus (tumpul
Durame bentuk daunnya oblongus. Bentuk
dengan ujung meruncing, sedangkan kemer
berukuran besar dengan warna hijau segar
buah yang berlainan (Sasmuko, 2000). Pol
mengeluarkan getah dari batangnya, deng,
kurang 23 cm dan tinggi tanaman lebih kure
demikian, pohon tersebut dapat disadap d
tiga jalur dan takik sadapan sebanyak 84 bu
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Klasifikasi llmiah

Alam: Tumbuhan

Divisi: Maqnoliophvta

Kelas: Magnoliopsida

Order: Ericales

Fami l i :

Genus:

Spesies: S. benzoin
S. sumatrana

KEMENYAN

Kemenyan merupakan komoditas
yang mempunyai nilai ekonomi yang
cukup tinggi dan potensial untuk
dikembangkan dalam upaya peningkatan
pendapatan petani yang berdomisili di
sekitar kawasan hutan. Produk komoditas
ini banyak digunakan untuk sumber
wewangian, industri obat dan parfum. Di
Sumatera Utara terdapat dua jenis
kemenyan yaitu kemenyan Toba (Styrax
sumatrana) dan kemenyan Durame
(Styrax Benzoin). Keduanya dibedakan
berdasarkan aromanya. Kemenyan Toba
beraroma lebih tajam atau menyengat
dibandingkan dengan kemenyan Durame
yang memil ik i  ukuran daun lebih besar
dan berbentuk bulat panjang

Kharakteristik

Kemenyan Toba mempunyai bentuk dan dasar daun ovalis
(jorong) dan dasar daun obsufus (tumpul). Sedangkan kemenyan
Durame bentuk daunnya oblongus. Bentuk biji kemenyan Toba bulat
dengan ujung meruncing, sedangkan kemenyan Durame bijinya lebih
berukuran besar dengan warna hijau segar namun mempunyai ujung
buah yang berlainan (Sasmuko, 2000). Pohon kemenyan yang baik
mengeluarkan getah dari batangnya, dengan diameter batang lebih
kurang 23 cm dan tinggi tanaman lebih kurang 14 m. Denagn kondisi
demikian, pohon tersebut dapat disadap dengan membuat minimal
tiga jalur dan takik sadapan sebanyak 84 buah.
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Syarat Tumbuh

Getah kemenyan dihasilkan dari penyadapan pohon
kemenyan yang tumbuh dengan baik pada ketinggian 1000 - 1500 m
di atas permukaan laut. Curah hujan rata-rata yang sesuai bagi
pertumbuhan ini adalah 2000 mm/tahun.

Potensi Produksi

Pada tahun 1990 luas tanaman kemenyan di Sumatera Utara
adalah 22.670 ha dengan produksi getah 2.000 ton atau 88
kg/haltahun (Anonimous, 1990). Hasil ini menunjukkan produktivitas
yang masih rendah dibandingkan hasil yang diperoleh di Laos
sebesar 1 ton/ha/tahun (Pinyopusarek, 1994). Produktivitas yang
rendah ini dikarenakan pengelolaannya masih sangat tradisional.
Selain itu disebabkan juga oleh struktur tegakan yang didominasi
oleh tanaman berumur tua (diatas 20 tahun) akibat pengelolaan
budidaya yang masih sangat terbatas. Kondisi diatas menunjukkan
bahwa masih besar peluang untuk mengembangkan/meningkatkan
produktivitas mengingat sentra produksi yang ada sekarang ini
seperti Tapanuli Utara, Pakpak Bharat dan Humbanghasundutan
merupakan daerah yang sesuaiuntuk pengembangan komoditas ini.
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80

r
I

r
I
:



Tumbuh

rsilkan dari penyadapan pohon
raik pada ketinggian 1OO0 _ 1500 m
,.hyjan rata-rata yang sesuai bagi
tahun.

Produksi

aman kemenyan disumatera Utara
duksi getah 2.000 ton atau g8
lasil ini menunjukkan produktivitas
rn hasil yang diperoleh di Laos
rsarek, 1994). produktivitas yang
aannya masih sangat tradisional.
struktur tegakan yang didominasi
as 20 tahun) akibat pengelolaan
atas. Kondisi diatas menr-rnjukkan
rk mengembangkan/meningkatkan
xoduksi yang ada sekarang ini
Bharat dan Humbanghasundutan
"rk pengembangan koiroditas ini.

Daftar Pustaka

Medan Bisnis. 2003. sumut produsen utama kemenyan di Indonesia.
Hal3 tgl 13t09t2}03

Sasmuko, S.A. 2000. potensi kemenyam alam Sumatera Utara.Prosiding seminar Hasir-hasir peneritian. Barai peneritian
Kehutanan pematang Siantar

8 1



SUMBER DA}.IA :
APBD Provinsi Sumatera Utara

Thhun Anggaran 2006




